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ABSTRAK 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah (1908 – 1981)atau lebih akrab 
disapaBuya Hamka merupakan seorang intelektual, ulama tafsir, sastrawan, 
sejarawan dan juga politikus yang sangat terkenal di Indonesia mulai dari 
masanya hingga sekarang ini. Selain itu,Hamka juga bisa dibilang seorang 
pembaharu dalam kajian keislaman di Indonesia. Salah satu pembaharuan 
terpentingnya adalah pengembangan kajian tafsir al-Quran dalam studi tafsir dan 
kajian tasawuf modern dalam kajian tasawuf. Dalam bukunya Tasawuf 
Modernnya Hamka membangun wacana neo-sufisme yang menekankan perlunya 
keterlibatan diri seseorangdalam masyarakat secara lebih kuat dan dinamis 
daripada sufisme lama. Kajian-kajian terhadap pemikirannya selama ini di 
beberapa perguruan tinggi negeri maupun swasta, termasuk di Fakultas 
Ushuluddin IAIN Surakarta terpusat pada dua karya momentalnya, yaitu buku 
tafsir al-Azhar dan tasawuf modern. Skripsi ini memfokuskan pada kajian 
epistemologi tasawuf modern Hamka. Fokus permasalahan yang ingin 
dikajidalam skripsi ini pertama,apa landasan epistemologi tasawuf modern dalam 
buku Tasawuf Modern Hamka?. Kedua, bagimana kontribusi epistemologi 
tasawuf Hamka terhadap kajian ilmu tasawuf Kontemporer?. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Sedangkan teori 
yang digunakan dalam penelitian adalah teorinya M. Amin Syukur 
mengenaidimensieksoterik (lahiri) serta dimensiesoterik (bathin). Dimensi-
dimensi ini selalu mewarnai corak pemikiran dalam kajian Islam. Dimensi 
eksoterik lebih dikenal dengan kajian syari‟at (fiqih), sedang dunia esoterik lebih 
dikenal dengan kajian tasawuf (spiritual). Semua data primer berupa karya Hamka 
akan direduksi dengan menggunakan metodedeskripsi dan metode Interpretasi. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwaepistemologi tasawuf modern 
terletak pada konsep zuhud dan konsep bahagia sebagai bagian dari esoterik yang 
proaktif dalam menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat.Kontribusi tasawuf 
modern Hamka terhadap kajian ilmu tasawuf kontemporer lebih pada tataran 
kajianbimbinganetis dalam penghayatan keberagamaan secara utuh melalui 
konsep zuhud dan bahagia dan pada tataran Kajian keilmuan secara teoritis dan 
praktis dengan tinjauan aspek kajian-kajian, baik penelitian yang yang berbentuk 
jurnal, tesis dan disertasi. 
 
KataKunci: Epistemologi Tasawuf, Dimensi eksoterikdan esoterik. 
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MOTTO 
 
 
 
 
“Sesungguhnya bersama kesullitan itu ada kemudahan” 
 
     
(QS Al-Insyrah:7) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
Guru-guruku, 
Ayahanda dan Ibunda serta Adikku tercinta. 
Teman-teman AF seangkatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
x 
 
KATA PENGANTAR 
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 
puji bagi Allah yang menguasai alam sesmesta. Shalawat serta salam semoga 
tetap tercurahkan pada junjungan nabi Muhammad SAW beserta sahabat dan 
keluarganya. 
Puji syukur kehadirat Allah Swt, yang telah memberikan limpahan 
rahmatNya, sehingga atas kehendakNya penulis mampu menyelesaikan penulisan 
skripsi ini. Namun demikian, skripsi ini juga tidak akan terselesaikan tanpa 
adanya bantuan dari berbagai pihak yang telah berkenan membantu proses penulis 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Oleh karena itu, dengan selesainya skripsi ini, rasa terimakasih yang tulus 
dan rasa hormat saya haturkan kepada. 
1. Dr. Mudofir Abdullah, M. Ag, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta. 
2. Dr. Imam Mujahid, M. Pd, Selaku Dekan FUD (Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah) IAIN Surakarta. 
3. Dra. Hj. Siti Nurlaili M, M. Hum, selaku Ketua Jurusan Aqidah Filsafat 
IAIN Surakarta. 
4. Dr. Nurisman, M. Ag, selaku Wali Studi Aqidah Filsafat angkatan 2012. 
5. Dr. Syamsul Bakri, M. Ag, dan Dra. Waryunah Irmawati, M. Hum, selaku 
pembimbing, dengan arif dan bijak untuk membukakan pintu konsultasi 
penulisan skripsi ini. 
6. Dewan Penguji Munaqasah yang telah berkenan memberikan koreksi, 
evaluasi, dan arahan kepada penulis agar penulisan skripsi ini lebih baik 
dan bernilai. 
7. Staf Administrasi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
  
xi 
 
8. Cleaning service dan Petugas parkir Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta. 
9. Ayahanda Suyanto dan Ibunda Siti Sobi‟ah tercinta yang senantiasa 
memberikan dukungan moril dan materil, serta Adik ku Tri Oktavianiyang 
telah meneguhkan semangatku untuk terus menuntut ilmu. 
10. Romo K.H.Malkan Siroj serta ibu Nyai Mukaromah Khusnul Khotimah, 
pengasuh Pon-Pes Salafiyyah Nurush-Shobah yang dengan keikhlasan dan 
kesabaran keduanya, mendidik penulis dengan penuh kasih dan sayang, 
semoga kesehatan dan keselamatan dunia akhirat selalu menyertai beliau. 
11. Romo Kyai Syamsul Bakri serta Ibu Nyai Yunita Rahmawati, pengasuh 
Pondok Pesantren Darul Afkar yang dengan keikhlasan dan kesabarannya 
mendidik penulis untuk terus mencintai ilmu. Semoga kesehatan dan 
keselamatan dunia akhirat selalu menyertai beliau berdua. Serta tidak lupa 
pada putra-putra beliau mas Azka Failasuf, Ahda Arafat, dan Fatih 
Amanullah Khan. 
12. Teman-temanku Aqidah Filsafat angkatan 2012, Haris, Agus, Habib, 
Ahkam, Bowo, Pipin, Taufik, , Evi, Febri, Isfaroh, Lilis, Ida, Uswatun, 
Mahmudah, Serta teman-temanku yang putus ditengah jalan Fauzi, 
Rahmat, Dwi, Jam‟an, Atik, dan Iim. 
13. Para santri senior, junior Pon-Pes Salafiyyah Nurush Shobah yang saya 
banggakan. Terkhusus kepada sahabat-sahabatku; Azis, Agus Bintoro, 
M.Zaini, M.Zainul, Muslimin, Yahya, Haris, Agus, Habib, Pipin, Habib, 
  
xii 
 
Ahkam, Bowo dan taufik yang senantiasa berbagi canda dan tawa, pelepas 
dahaga, semoga kesuksesan selalu kalian raih. 
14. Para adek-adek SKL ibadah pondok pesantren Darul Afkar, Putri HM, 
Sena Juang, Riska, Sulis, Isna, Primatika, lutvi,Assabila, Nabella dll yang 
telah memberi motivasi demi terselesainya skripsi ini. 
15. Para santri Darul Afkar yang tak bisa disebutkan satu persatu, terkhusus 
para sesepuh Mbah Ranto, Pakde Gimin, Mas Slamet, Pakde Pur, Pak Tri 
Pak Un, Pak Rudi, Pak Levi, Lek Yud, M.Saifudin yang telah memberikan 
banyak wawasan pengalaman hidup untuk saya. 
Skripsi ini ditulis dengan kesungguhan, namun penulis menyadari 
sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Saran dan kritik 
yang membangun sangat penulis harapkan. Akhirnya semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi para pembaca dan semua pihak yang membutuhkan. 
 
Surakarta, 13 Januari 2017 
 
 
Selamet Hariyanto 
121.121.020 
 
 
 
 
 
 
  
xiii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL  ............................................................................................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................... ii 
NOTA DINAS ....................................................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... v 
DAFTAR SINGKATAN ...................................................................................... vi 
ABSTRAK ........................................................................................................... vii 
MOTTO .............................................................................................................. viii 
HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... ix 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... x 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiii 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 5 
C. Tujuan Penelitian ........................................................................................ 5 
D. Manfaat dan Kegunaan ............................................................................... 5 
E. Tijauan Pustaka ........................................................................................... 6 
F. Kerangka Teori............................................................................................ 7 
G. Metode Penelitian...................................................................................... 10 
1. Jenis Penelitian .................................................................................. 11 
2. Sumber Data ...................................................................................... 11 
3. Teknis Pengumpulan Data ................................................................. 12 
4. Metode Analisa Data ......................................................................... 12 
a. Metode Deskripsi ......................................................................... 13 
b. Metode Kesinambungan Historis ................................................ 13 
c. Metode Interpretasi ...................................................................... 13 
H. Sistematika Pembahasan ........................................................................... 13 
BAB II PROFIL HAJI ABDUL MALIK KARIM AMRULLAH .................. 15 
A. Biografi Haji Abdul Malik Karim Amrullah ............................................ 15 
1. Riwayat Hidup Abdul Malik Karim Amrullah .................................. 15 
2. Pendidikan dan Guru ......................................................................... 21 
3. Corak Pemikiran ................................................................................ 29 
B. Karya-karya Abdul Malik Karim Amrullah .............................................. 31 
C. Sekilas Mengenai Buku Tasawuf Modern Hamka .................................... 35 
BAB III EPISTEMOLOGI TASAWUF ........................................................... 40 
  
xiv 
 
A. Kajian Epistemologi Tasawuf ................................................................... 40 
1. Pengertian Epistimologi Tasawuf ...................................................... 40 
2. Bentuk-bentuk Epistimologi Tasawuf ............................................... 42 
B. Dimensi Esoterik dan Eksoterik Tasawuf Modern ................................... 49 
1. Latar Belakang Dimensi Esoterik ...................................................... 49 
2. Dimensi Eksoterik .............................................................................. 51 
3. Dimensi Neo-Esoterik ........................................................................ 54 
a. Futuwwah ............................................................................... 55 
b. al-Itsar .................................................................................... 56 
BAB IV TELA’AH EPISTEMOLOGI TASAWUF MODERNHAMKA ....... 59 
A. Epistemologi Tasawuf Modern Hamka ..................................................... 59 
1. Dimensi Esoterik Sebagai Dasar Awal Epistemologi Tasawuf Modern
 ........................................................................................................... 59 
a. Zuhud ...................................................................................... 60 
b. Qona‟ah .................................................................................. 65 
c. Tawakal .................................................................................. 67 
2. Kebahagiaan Sebagai Neo-Esoterik Epistimologi Tasawuf .............. 77 
B. Kontribusi Tasawuf Modern Hamka terhadap Kajian Ilmu Tasawuf 
Kontemporer ............................................................................................. 83 
1. Kontribusi Kajian Bimbingan Etis .................................................... 84 
2. Kontribusi Kajian Keilmuan Secara Teoritis dan Praktis .................. 87 
BAB V PENUTUP ............................................................................................... 90 
A. Kesimpulan ............................................................................................... 90 
B. Saran .......................................................................................................... 90 
DAFTAR PUSTAKA 
CURRICULUM VITAE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kajian Islamic studies ilmu tasawuf merupakan kajian yang sangat 
menarik, baik dalam kerangka ajaran Islam maupun dalam kontekstualisasi 
perkembangan sejarah peradaban Islam.
1
 Banyak gagasan-gagasan baru yang di 
tuangkan dalam perkembangan Islamic studies, hal ini baik dalam masalah 
ontologi, epistemologi, maupun secara aksiologinya.
2
 Dalam Islam banyak 
permasalahan yang dapat dimunculkan di antaranya praktek Ibadah, ahlak, 
maupun dalam hal spiritual. 
Dalam Kamus Istilah Filsafat epistemologi berasal dari dua kata, yaitu 
episteme (pengetahuan) dan logos (kata, pikiran, percakapan, atau ilmu).
3
 
Epistemologi berarti kata, pikiran, percakapan tentang pengetahuan atau ilmu 
pengetahuan. Epistemologi merupakan hal yang berkenaan dengan sifat 
pengetahuan, membahas tentang reabilitas pengetahuan, serta konsep yang 
menginvestigasi tentang sumber, struktur, metode, dan validitas pengetahuan.
4
 
Jika hal ini dikaitkan dengan tasawuf maka segala hal yang menjadi sifat maupun 
metode dalam keilmuan tasawuf. 
Sejarah kemunculan tasawuf para ilmuwan sejarah berbeda pendapat, 
namun secara umum beberapa menyimpulkan bahwa kemunculannya pada abad 9 
                                                          
1
 H.M. Jamil, Akhlak Tasawuf , (Jakarta: Refesensi, 2013), h. 35. 
2
 Endang Komara, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian, (Bandung: Anggota Ikapi, 
2011),  h. 7. 
3
 Arif Surahman, Kamus Istilah Filsafat, (Yogyakarta: Matahari, 2012), h. 94. 
4
 Muhammad In‟am  Esha, Menuju Pemikiran Filsafat, (Malang: UIN Maliki Press, 
2010),  h. 97. 
2 
 
 
Masehi, sekitar dua ratus tahun setelah lahirnya Islam.
5
 Namun menurut 
Nicholson sebagaimana dikutip oleh Muhammad Fauqi Hajjaj bahwa kemunculan 
atau pertumbuhan tasawuf dalam Islam dilatar belakangi oleh gerakan asketisme 
yang muncul pada abad 7 Masehi dibawah pengaruh agama Kristen.
6
 Sedangkan 
secara keilmuan tasawuf, banyak pengamat tasawuf di zaman modern seperti 
Harun Nasution dalam bukunya yang berjudul Falsafat dan Mistisisme dalam 
Islam,
7
 serta Hamka dengan bukunya Tasawuf Modern.
8
 
Dilihat dari sejarah Tasawuf pada awalnya lebih banyak menekankan 
dimensi theo-filosofis, membicarakan masalah ketuhanan dan bagaimana 
hubungan dan penghayatan dengan-Nya, kurang sekali membicarakan bagaimana 
membina moral umat, menarik diri dari keramaian dunia dan menjauhi kekuasaan. 
Sedang tasawuf modern lebih menekankan pada pembahasan humanistik, empirik 
dan funsional (penghayatan terhadap ajaran Islam, bukan pada Tuhan).
9
 
Zaman modern adalah zaman dimana terdapat beberapa ciri pokok, yakni: 
pertama, berkembangnya massa kultural karena pengaruh kemajuan media massa 
sehingga kultur (budaya) tidak lagi bersifat lokal, melainkan nasional atau bahkan 
global. Kedua, tumbuhnya sikap-sikap yang lebih mengakui kebebasan bertindak, 
manusia bergerak menuju perubahan masa depan. Dengan dapat ditaklukannya 
alam, manusia merasa lebih leluasa kalau bukan merasa lebih berkuasa. Ketiga, 
                                                          
5
 Robert Frager, Psikologi Sufi: Untuk Transformasi Hati, Jiwa, dan Ruh, terj. Hasyimsah 
Rauf (Jakarta: Zaman, 2014),  h.11. 
6
 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf  Islam dan Akhlak,  (Jakarta: Amzah, 2011), h. 20. 
7
 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973). 
h. i. 
8
 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Republika, 2015). h. i. 
9
 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 109. 
3 
 
 
tumbuhnya kecenderungan berpikir rasional. Meskipun irrasional itu tidak bisa 
dihilangkan sama sekali dari kehidupan manusia, tetapi sebagian besar kehidupan 
umat manusia ini akan semakin diatur oleh aturan-aturan rasional. Keempat, 
tumbuhnya sikap hidup yang materialistik, artinya semua hal diukur oleh nilai 
kebendaan dan ekonomi. Kelima, meningkatnya laju urbanisasi.
10
 Oleh sebab itu 
tasawuf modern ditekankan untuk memberi solusi terhadap kehidupan modern, 
bukan sekedar reaktif tetapi aktif serta memberikan arah kepada sikap hidup 
manusia di dunia ini, baik berupa moral, spiritual, sosial ekonomi, dan lainnya. 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka),
11
 adalah salah satu 
pembaharu Islam di Indonesia yang mencoba menyelaraskan antara hal yang 
bersifat eksoterik (lahiri) serta esoterik (bathini). Hal ini dapat dilihat dalam 
bukunya Tasawuf Modern.  Menurut Amin Syukur, Hamka dalam bukunya 
Tasawuf Modern telah benar-benar meletakkan dasar-dasar bagi neo-sufisme di 
Indonesia. Di dalam buku itu terdapat alur pikiran yang memberi apresiasi yang 
wajar kepada penghayatan esoterik Islam, namun sekaligus disertakan peringatan 
bahwa esoterisme itu harus tetap terkendalikan oleh ajaran-ajaran standar 
syariah.
12
 
Wacana yang dibangun oleh Hamka dalam bukunya menekankan perlunya 
keterlibatan diri seseorang dalam masyarakat secara lebih kuat dan dinamis 
daripada sufisme lama. Perombakan paradigma ke arah rekonstruktif tasawuf 
                                                          
10
 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
h. 111. 
11
 Untuk biografi yang lebih lengkap mengenai Haji Abdul Malik Karim Amrullah akan 
dipaparkan pada bab II. Selanjutnya namanya akan penulis singkat dengan sebutan Hamka. 
12
 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
h. 140. 
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Islam ini mengacu pada versi ajaran tasawuf lama yang memaknai zuhud atau 
asketisme kurang dinamis, dengan tidak mengurangi subtansi dari zuhud ini. 
Inilah yang dikatakan Amin Syukur sebagai perubahan esoterik mengarah pada 
neo-esoterik.
13
 
Selain itu, nampaknya Hamka memunculkan buku tersebut sebagai 
refleksi dari krisis sosial, krisis struktural dan normatif dalam kehidupan 
masyarakat. Modernisasi dengan kemajuan teknologi, pesatnya industrialisasi, 
sekulerisasi semakin sentralnya arus dunia kepada kepentingan didominasi 
informasi, dapat  menciptakan manusia meraih hidup yang luar biasa. Namun 
seiring dengan prinsip logika dan orientasi kerja dan materi menjadi aktualisasi 
kehidupan masyarakat 
Dengan begitu Tasawuf Modern yang dimunculkan Hamka bermaksud 
untuk menggugah kembali wacana dan pemahaman yang keliru dalam membaca 
sebuah peradaban dan perkembangan sejarah. Hamka berusaha menghadirkan 
tasawuf dalam konteks zaman modern dengan tetap mempertahankan hasil positif 
dari  tasawuf klasik untuk mengisi kekosongan yang terdapat di dalamya. 
Melihat perkembangan ilmu pengetahuan yang berkembang begitu pesat 
saat ini, maka perlunya mengkaji pemikiran Hamka dalam bukunya Tasawuf 
Modern secara epistemologi sangat penting, sebab dapat dijadikan sebagai 
rujukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan yang masih bersifat sekuler, serta 
pedoman hidup di zaman modern ini. Oleh sebab itu dalam penulisan penelitian 
                                                          
13
 Hamka, Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf: dari Masa Nabi Muhammad SAW 
hingga Sufi-sufi Besar, (Jakarta: Republika, 2016),  h. 5. 
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ini penulis mengambil tema epistemologi tasawuf dengan judul Epistemologi 
Tasawuf Modern: Telaah atas buku Tasawuf Modern karya Hamka. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis akan memfokuskan 
kajian dalam penelitian sekitar kajian epistemologi tasawuf modern, dengan 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa landasan epistemologi tasawuf  dalam buku Tasawuf Modern Hamka? 
2. Bagimana kontribusi epistemologi tasawuf Hamka dalam kajian ilmu tasawuf 
Kontemporer?  
C. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Menjelaskan apa landasan epistemologi tasawuf  dalam buku Tasawuf Modern 
Hamka 
2. Menjelaskan kontribusi epistemologi tasawuf Hamka dalam Kajian ilmu 
tasawuf Kontemporer?  
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian diharapkan ada manfaatnya, secara akademik mapun non 
akademik, sebagaiamana berikut:  
1. Memberikan pemahaman baru tentang keilmuan tasawuf modern, bahwa 
tasawuf bukanlah gerakan asketisme dalam arti menjauhkan diri dari 
keramaian dunia, namun tasawuf adalah aktualisasi nilai-nilai dasar Islam 
hingga terwujud kehidupan yang adil, makmur dan sejahtera. 
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2. Memperkaya khazanah kajian tasawuf modern pemikiran Hamka dalam 
khazanah pemikiran kajian tasawuf di Jurusan Ilmu Aqidah khususnya Jurusan 
Ilmu Tasawuf Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
E. Tinjauan Pustaka 
Untuk memperjelas posisi kajian yang dalam penelitian ini, maka terlebih 
dahulu akan didepenelitiankan beberapa penelitian yang pernah dilakukan, oleh 
beberapa peneliti tentang kajian ini diantaranya adalah sebagaimana berikut: 
Penelitian Muhammad Anwar Basori yang berjudul Konsep Tasawuf 
Modern Menurut Pandangan Hamka (2002). Fokus pembahasan yang ada dalam 
penelitian ini adalah mengenai keberadaan tasawuf yang difahami oleh Hamka 
adalah semata-mata hendak menegakkan perilaku dan budi manusia yang sesuai 
dengan karakter Islam yang seimbang atau menurut bahasa Hamka; “i‟tidal”. 
Penelitian Mas'ut Ulum yang berjudul Urgensi Tasawuf dalam Kehidupan 
Modern: Telaah atas Pemikiran Tasawuf Modern (2007). Fokus penelitian ini 
tentang keberadaan tasawuf Hamka yang dianggap sebagai instrumen dalam 
membina spritual dan moral manusia serta memperkuat posisi tasawuf modern 
Hamka sebagai tawaran pada manusia modern sebagai kebutuhan spritual yang 
mengintegrasikan syariah dan tasawuf modern Hamka sebagai sufistik modern, 
karena tasawuf merupakan tradisi yang hidup dengan doktrin metafisik, 
kosmologis, dan psiko terapi religius yang mengantarkan manusia pada 
kesempurnaan dan ketenangan. 
Penelitian Rini Setiani yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Buku Tasawuf Modern Buya Hamka (2011). Fokus pembahasan pada penelitian 
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ini ada di bab III dan diperkuat dengan pembahasan di bab IV nilai pendidikan 
Islam yang ada dalam buku tasawuf modern buya Hamka mengenai nilai 
pendidikan Islam yaitu termuat tentang pendidikan keimanan pendidikan akhlak 
dan pendidikan spritual. Tasawuf sebagai nilai dari Islam yang bisa diaplikasikan 
dalam khazanah pendidikan Islam, khususnya dalam bidang ruhani dan akhlak. 
Penelitian Silawati yang berjudul Pemikiran Tasawuf Hamka dalam 
kehidupan Modern dimuat dalam jurnal An-Nida: Jurnal Pemikiran Islam Vol.40, 
No.2 (Juli- Agustus, 2015). Fokus kajian dalam tulisan ini adalah mengenai 
kehidupan Manusia modern sebagai makhluk theosentris yang diturunkan ke 
dunia dalam rangka kegiatan yang terbatas (ruang dan waktu). Status wakil 
Tuhanya berarti dia harus berfungsi sebagai makhluk yang terpadu, yaitu makhluk 
yang lengkap, selaras dan kreatif dalam semua dimensi kepribadianya, baik secara 
fisik, spiritual, moral, intelektual dan estetika. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini 
sangatlah penting, sebab pembahasan mengenai epistemologi tasawuf modern, 
telaah atas buku tasawuf modern karya Hamka belum pernah dibahas sebelumnya. 
F. Kerangka Teori 
Dalam kajian Islam terdapat pemilahan antara dimensi eksoterik (lahir) 
serta dimensi esoterik (batin). Dimensi-dimensi ini selalu mewarnai corak 
pemikiran dalam kajian Islam. Dimensi eksoterik lebih dikenal dengan kajian 
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syari‟at (fiqih), sedang dunia esoterik lebih dikenal dengan kajian tasawuf 
(spiritual).
14
 
Islam sangat memperhatikan aspek lahiriah dan aspek bathiniyah dengan 
keharusan menyatukan syari‟ah dan tarekat. Keseimbangan di antara keduanya 
sangat diutamakan. Tekanan yang berlebihan kepada salah satu dari dua aspek 
tersebut akan menghasilkan kepincangan yang menyalahi prinsip (keseimbangan) 
dalam Islam. Namun, dalam prakteknya masih banyak kaum muslim lebih 
mengarah kepada yang eksoterik (lahir), serta banyak pula yang lebih mengarah 
kepada yang esoterik (batin).
15
 
Dalam dunia tasawuf, dimensi esoterik sangat ditampakkan, sebab tasawuf 
pada awalnya membicarakan masalah ketuhanan dan bagaimana hubungan dan 
penghayatannya kepada Tuhan. Bagaiman dapat mengenal serta menyatu dengan-
Nya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya membicarakan bagaimana membina 
moral umat, menarik diri dari keramaian dunia dan menjauhi kekuasaan. 
Sedangkan tasawuf saat modern kini dituntut untuk lebih humanistik, empirik dan 
funsional (penghayatan terhadap ajaran Islam, bukan pada Tuhan).
16
 
Pentingnya esoterisme tak bisa dipungkiri, namun apakah seperti dialami 
oleh para sufi mencoba untuk meninggalkan atau memisahkan diri dari dunia ini. 
Konsep amal saleh dalam al-Qur‟an, selalu mengasumsikan tiga hal secara serasi 
dan serentak. Pertama, amal saleh mengharuskan adanya kesadaran spiritual suatu 
perjuangan dan pendakian spiritual yang berujung pada penyucian diri. Kedua, 
                                                          
14
 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
h. 130. 
15
 Ibid, h. 135. 
16
 Ibid. h. 109. 
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amal saleh merupakan sarana menuju peningkatan dan perbaikan kualitas diri. 
Tidak ada amal saleh dalam Islam yang jika ditaati akan merusak pelakunya, 
tetapi yang ada justru menyehatkan pelakunya. Ketiga, amal saleh selalu 
mengasumsikan munculnya dampak riil positif bagi perbaikan sosial.
17
 
Menurut Amin Syukur, tasawuf modern ditandai dengan pergeseran 
esoterisme mengarah pada neo-esoterik. Hal ini disebabkan dalam kehidupan 
modern yang serba materi. Menurut Neo-esoterik anggap mampu mengarah 
kepada dunia yang konstruktif, baik yang menyangkut kehidupan pribadi maupun 
sosial. Ketika suatu masyarakat sudah terkena apa yang disebut penyakit alinasi 
(keterasingan) karena proses pembangunan dan modernisasi, maka pada saat 
itulah mereka butuh pedoman hidup yang bersifat spiritual (neo-esoterik) yang 
mendalam untuk menjaga integritas kepribadiannya.
18
 
Neo-esoterik adalah sikap menekankan aktifisme salafi atau kembali pada 
al-Qur‟an dan hadist, serta kembali menanamkan sikap positif kepada dunia. 
Selain itu neo-esoterik juga sangat menekankan perlunya pelibatan diri dalam 
masyarakat secara lebih kuat.  Hal ini sebagai missal tentang makna zuhud atau 
asketisme. Zuhud sudah tidak dipandang lagi sebagai sikap antipati terhadap 
dunia, melainkan sikap kesederhanaan yang ditanamkan dalam kehidupan.
19
 
M. Amin Syukur membagi neo-esoterik menjadi dua bagian. Pertama, 
adanya sikap futuwwah (ksatria) berasal dari kata fata (pemuda atau ksatria). Pada 
masa sekarang dapat diartikan sebagai seorang yang ideal, mulia dan sempurna. 
                                                          
17
 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
h. 139. 
18
 Ibid, h. 140. 
19
 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, h. 144. 
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Sikap keramahan dan kedermawanan yang dimiliki seseorang sampai ia tak 
memiliki sesuatu pun untuk dirinya, termasuk nyawanya, demi kepentingan orang 
lain. Kedua, al-Itsar, yaitu mementingkan orang lain dari pada diri sendiri. Dalam 
praktiknya, sikap ini tercermin dalam perhatian yang tulus (great concern) kepada 
orang-orang yang mendapatkan musibah, atau orang-orang yang teraniaya. Jika 
futuwwah mempunyai lebih banyak titik berat pada dampak perseorangan, maka 
al-Itsar mempunyai dampak sosial.
20
 
Lanjut lagi, Amin Syukur mengatakan bahwa sebenarnya konsep ini telah 
diterapkan dalam buku Tasawuf Modern Hamka. Menurutnya Hamka benar-benar 
telah meletakkan dasar-dasar bagi sikap neo-esoterik di tanah air ini. Di dalam 
buku itu terdapat alur pikiran yang memberi apresiasi yang wajar kepada 
penghayatan esoterik islam, namun sekaligus disertakan peringatan bahwa 
esoterisme itu harus tetap terkendalikan oleh ajaran-ajaran standar syariah.
21
 
Begitulah bangunan epistemologi pada tasawuf modern, yang mencoba 
menyelaraskan permasalahan kehidupan di dunia yang begitu kompleks ini. Neo-
esoterik adalah salah satu cara untuk membuat seseorang tidak cuek terhadap 
kehidupan sosial, akan tetapi menjadikan seseorang aktif dan lebih bertanggung 
jawab atas kehidupan sosial. Kerangka teori inilah yang akan dipakai untuk 
mengupas epistemologi tasawuf modern karya Hamka. 
G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka akan diberikan beberapa 
tahapan pada model penelitian sebagai berikut: 
                                                          
20
 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
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1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research),
22
 
yang bersifat kualitatif metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah historis-faktual dengan salah satu tema pemikiran Hamka.
23
 
Sumber data yang diperlukan untuk penyusunan penelitian ini terdapat di 
dalam buku-buku primer dan sekunder. 
2. Sumber Data 
Untuk melakukan penelitian tentang epistemologi tasawuf modern 
dalam pemikiran Hamka diperlukan dua jenis sumber data, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku Hamka yang 
berjudul Tasawuf Modern. 
b. Sekunder 
Sedangkan sumber data sekunder adalah Abd. Haris, “Etika 
Hamka, Konstruksi Etik Berbasis Rasional Religius”. 24  Hamka Rusdy, 
“Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka”. 25  Mohammad Damani, 
                                                          
22
 Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 
39. 
23
 Abuddin Nata, Metodelogi Studi Islam, cet 20 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2013), h. 258. 
24
 Abd. Haris, Etika Hamka, Konstribusi Etik Berbasis Rasinal Relegius, 
(Yogyakarta, Lkis, 2010). 
25
 Hamka Rusdy, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, (Jakarta: 
Panjimas, 1981). 
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“Tasawuf Positif dalam Pemikiran Hamka”.26 Irfan Hamka, “Ayah, Kisah 
Buya Hamka”.27 Selain itu juga buku-buku, jurnal, majalah, surat kabar, 
serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan epistemologi tasawuf 
modern. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam Penelitian ini metode pengumpulan data akan dilakukan 
sebagaimana berikut: Pertama, diadakan pelacakan dan pencarian literatur 
yang bersangkutan dengan penelitian. Kemudian dari literatur tersebut 
diadakan pemilahan sumber data primer dan skunder. Kedua, setelah literatur 
terkumpul, diadakan penelaahan yang disesuaikan dengan aspek-aspek yang 
akan dibahas. Ketiga, pemilahan dilakukan atas pokok-pokok permasalahan, 
sehingga pemikiran yang dibahas tersusun sistematis. Keempat, Tahap 
pengumpulan data yang terakhir dilakukan pengolahan data.
28
 
4. Analisa Data 
Setelah data yang diperlukan untuk membahas permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini sudah terkumpul, maka analisis data yang digunkan 
dalam penelitian penelitian ini dalah menggunakan pendekatan filosofis,
29
 
sebagaimana berikut ini:  
 
 
                                                          
26
 Mohammad Damani, Tasawuf Positif dalam Pemikiran Hamka, (Yogyakarta: 
Fajar Pustaka Baru, 2000). 
27
 Irfan Hamka, Ayah, Kisah Buya Hamka, (Jakarta: Republika, 2013). 
28
 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relation Kuantitatif dan 
Kualitatif, cet ke iii (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014), h. 217. 
29
 Aramai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat 
Press, 2002), h. 101. 
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a. Metode Deskripsi 
Metode deskripsi ialah menguraikan dan membahas secara teratur 
pemikiran yang ada dalam teks.
30
 Penguraiannya dengan cara mengikuti 
sistematika penulisan pada penelitian. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan suatu pemahaman yang benar, menguraikan secara 
sistematis, tentang pemikiran Tasawuf Modernnya Hamka. 
b. Metode Kesinambungan Historis 
Kesinambungan historis ialah mendeskripsikan dan menganalisis 
peristiwa-peristiwa masa lampau.
31
 Metode ini digunakan untuk 
menganalisa sejarah teks serta menguraikan isi teks yang melatar 
belakangi munculnya sebuah pemikiran dan ideologi Hamka. Dalam hal 
ini difokuskan pada buku Tasawuf Modern Hamka. 
c. Metode Interpretasi 
Metode interpretasi ialah penafsiran atau prakiraan.
32
 Metode ini 
digunakan untuk membongkar makna hidup terhadap macam-macam 
fakta,
33
 yaitu memahami dan menyelami data yang terkumpul, kemudian 
menangkap arti dan makna yang dimaksud,  menerjemahkan makna-
makna tersebut sehingga akan diperoleh kebenaran, dalam hal ini yang 
                                                          
30
 Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ushuluddin 
STAIN Surakarta, (Surakarta: Sopia, 2008), h. 15. 
31
 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 
2011), h. 131. 
32
 Hendro Darmawan. dkk, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 
2010), h. 242.  
33
 Anton Bakker dan Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1992), h. 94. 
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dimaksud adalah pemikiran-pemikiran yang ada dalam buku Tasawuf 
Modernnya Hamka.  
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan ini, penulis akan membagi pembahasan 
ke dalam bab per bab secara sistematis, pada setiap bab terdiri dari sub-sub bab 
yang saling berkaitan. 
Bab pertama berisi pendahuluan, meliputi berisi latar belakang masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan 
Bab dua,  menjelaskan biografi dan pemikiran tasawuf Hamka, yang 
terdiri dari sub bab, perjalanan hidup seorang Hamka, karya-karya, serta sekilas 
tentang buku Tasawuf Modern Hamka. 
Bab tiga menjelaskan kajian epistemologi tasawuf yang membahas 
pengertian epistemologi tasawuf,  bentuk-bentuk epistemologi tasawuf, serta 
kajian esoterik dan neo-esoterik untuk mengupas bagaimana epistemologi tasawuf 
modern Hamka. 
Bab empat menjelaskan tentang analisis dan temuan-temuan, yang terdiri 
dari sub bab, kajian epistemologi tasawuf modern dalam buku Tasawuf Modern 
Hamka. 
Bab lima penutup atau kesimpulan. Dalam bab ini peneliti akan 
memberikan kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
beberapa saran.  
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BAB II 
PROFIL HAJI ABDUL MALIK KARIM AMRULLAH 
 
A. Biografi Hamka atau Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
1. Riwayat Hidup Hamka 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah yang kerap dipanggil Hamka 
merupakan seorang intelektual, ulama tafsir, sastrawan, sejarawan dan juga 
politikus yang sangat terkenal di Indonesia mulai dari masanya hingga 
sekarang ini. Selain itu, Hamka juga bisa dibilang seorang pembaharu dalam 
kajian keislaman di Indonesia. Salah satu pembaharuan terpentingnya adalah 
pengembangan kajian tafsir al-Quran dalam studi tafsir dan kajian tasawuf 
modern dalam kajian tasawuf. Meskipun demikian yang harus diakui adalah 
kenyataan bahwa di Indonesia Hamka bukan satu-satunya ulama tafsir dan 
tasawuf, namun usaha Hamka dalam dua hal ini memiliki bekas yang nyata 
bagi civitas akademika kalangan Islamic studies. 
Hamka dilahirkan di sungai Batang Maninjau (Sumatara Barat) pada 
17 Februari 1908 M (14 Muharram 1326 H). Ibunya bernama Syafi‟iyah dan 
ayahnya bernama H. Abdul karim Amrullah atau yang kerap disapa Haji 
Rosul, seorang ulama terkenal pembawa paham-paham pembaharuan Islam di 
Minangkabau.
34
 Ayah Hamka ini merupakan salah satu tokoh di antara 15 
tokoh yang ikut mendirikan Sekolah Persatuan Guru Agama Islam (PGAI) 
yang diketuai oleh Syekh H. Abdoellah Ahmad, di Minangkabau pada tahun 
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 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Republika, 2015), h. iii. 
15 
 
 
1918 M. Sekolah ini mendapatkan persetujuan resmi dari Kolonial Belanda 
pada tanggal 5 Agustus 1919 M.
35
 
Kalau ditelusuri dari garis keturunannya, Hamka termasuk keturunan 
orang terpandang dan tokoh Islam pada zamannya. Dari pihak kakek ia adalah 
keturunan Syeh Abdullah Saleh, putra menantu Syeh Abdullah Arif yang 
terkenal sebagai ulama penyebar agama Islam di Padang pada permulaan abad 
19 M. Selain itu juga terkenal sebagai salah seorang dari pahlawan Paderi.
36
 
Dalam usia 6 tahun atau sekitar tahun 1914 M, ia dibawa ayahnya ke 
Padang Panjang, dan ketika usia 7 tahun Hamka dimasukkan ke sekolah desa. 
Pada tahun 1916 – 1923 M, Hamka belajar pada sekolah Diniyah School di 
Parabek dan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Guru-gurunya waktu itu 
ialah Syaikh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, dan 
Zainudin Labay. Hamka belajar agama dan mengaji al-Qur‟an pada ayahnya 
sendiri sampai hatam. Banyak penuntut ilmu agama Islam saat itu di Padang 
Panjang, di bawah pimpinan ayahnya sendiri.
37
 
Saat itu di Sumatera Thawalib Zainuddin Labai dan Bagindo Sinaro 
bekerja sama untuk membuka perpustakaan umum yang diberi nama 
perpustakaan Zainaro sebagai gabungan singkat dari kedua orang pendirinya 
                                                          
35
 Diantara 15 tokoh yang ikut mendirikan sekolah ini adalah Syekh Haji 
Mohammad Djamil Djambek, dan Syekh Haji Sutan Ibrahim Parabek dari Bukit Tinggi, Haji 
Abdoel Karim Amrullah dan Zainoeddin Labay El-Yoenoesi dari Pandang Panjang, serta Haji 
Abdoel Roesjdi dari Manijau. Namun tidak beberapa lama sekolah Islam ini berhenti karena 
ada kebijakan Kolonialis Belanda. Namun pada tahun 1940 sekolah ini berdiri lagi di Jakarta. 
Sekolah atau Perguruan tinggi memiliki dua fakultas: Fakultas Syariah serta Fakultas 
Pendidikan dan Bahasa Arab. Lihat Syamsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran 
Pendidikan Islam: Potret Timur Tengah Era Awal dan Indonesia, (Jakarta: Quantum 
Teaching, 2005), h. 118. 
36
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid 2, (Jakarta: Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 2001), h. 74. 
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tersebut. Hamka menjadi peminat nomer satu dalam membaca buku-buku di 
perpustakaan Zainaro, yaitu buku-buku mengenai cerita, sejarah, dan roman. 
Sebagian besar buku-buku yang dipinjamnya, Ia mampu menamatkan hanya 
dalam waktu sehari.
38
 
Pada saat usia 12 tahun, Hamka mengalami suatu peristiwa yang 
menggoncangkan jiwanya, yakni mengenai perceraian ayah dengan ibunya, 
karena begitu keharusan adat. Peristiwa ini kemudian sedikit membentuk 
sikap Hamka yang memandang beberapa praktik adat tidak sesuai dengan 
ajaran Islam, terutama adat kawin cerai di Minangkabau.
39
 
Akhir tahun 1924 M atau sekitar usia 16 tahun, Hamka berangkat ke 
pulau Jawa, ia menetap di Yogyakarta. Di sinilah Hamka berkenalan dan 
belajar gerakan Islam Modern pada para tokoh-tokoh pergerakan waktu itu. Ia 
belajar Islam dan Sosialisme pada HOS Tjokroaminoto, belajar Sosiologi 
kepada RM. Soerjopranoto, Penafsiran al-Qur‟an kepada Ki Bagus 
Hadikusumo dan tentang agama Islam dalam tafsir modern kepada H. 
Fahrudin yang menjadi pimpinan Muhammadiyah saat itu.
40
 
Pada bulan Juni 1925 M Hamka kembali ke Padang Panjang, dengan 
perubahan yang pesat, dengan wacana pemikiran dan semangat revolusioner 
dalam pergerakan Islam. Walaupun usianya waktu itu masih bisa dikatakan 
remaja, Hamka sudah membawa pandangan dan pemikiran baru. Ia mulai 
dengan mengisi kegiatan pidato serta mengadakan kursus-kursus pergerakan 
                                                          
38
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid 2, (Jakarta: Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 2001), h. 75. 
39
 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. DR Hamka, (Jakarta: Panji 
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secara bergantian antara Padang Maninjau dan Padang Panjang.
41
 
Kemampuan alaminya dalam menyusun kata-kata, baik dalam berpidato 
maupun dalam menulis, telah menempatkan Hamka pada posisi istimewa di 
kalangan teman-temannya. Ia menerbitkan majalah yang diberinya nama 
Khatibul Ummah. Pada tahun itu juga Hamka mulai aktif berlangganan surat 
kabar antara lain : Hindia Baru pimpinan K.H. Agus Salim, Bendera Islam 
oleh H. Tobroni, serta Seruan al-Azhar yang dipimpin oleh Mukhtar Lutfi dan 
Iyas Yakub di Mesir.
42
 
Di awal bulan Febuari 1927 M, Hamka berangkat ke Mekah untuk 
menunaikan ibadah Haji yang pertama atas kemauan dan upaya sendiri tanpa 
sepengetahuan ayahnya. Hal ini dalam rangka memperdalam ilmu 
pengetahuan agama Islam. Meskipun ia hanya bermukim selama enam bulan 
di Tanah Suci, ia mempergunakan kesempatan itu sebaik-baiknya untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa Arabnya, sehingga pada akhirnya ia 
mampu membaca dan memahami teks-teks Arab baik agama maupun umum.
43
 
Setibanya di tanah air pada bulan Juli 1927 M Hamka tinggal di 
Medan untuk beberapa bulan. Kemudian memimpin majalah Seruan Islam di 
Tanjung, majalah Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah di Yogyakarta. 
setelah itu pada 5 April 1929 M Hamka mengakhiri masa bujangnya dengan 
menikahi Siti Raham. Dengan menyandang gelar haji setelah kembali dari 
Mekah, gelar yang memberikan legitimasi sebagai ulama di dalam pandangan 
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 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. DR Hamka, h. 3. 
42
 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Penamadani, 
2003), h. 42. 
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masyarakat Minangkabau, Hamka pun memperjelas lagi kehadirannya di 
tengah dinamika perkembangan pemikiran keagamaan di Minangkabau.
44
 
Di samping kegiatan bertabligh, Hamka juga menerjunkan diri ke 
dalam dunia pergerakan Islam Muhammadiyah, yang dibawa ke Minangkabau 
oleh ayahnya. Ia aktif sebagai pengurus Muhammadiyah Padang Panjang, 
memimpin Tabligh School Muhammadiyah, menjadi anggota tetap Majelis 
Konsul Muhammadiyah Sumatera Tengah, dan sampai pada ahirnya ia 
menjadi Dewan Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
45
 
Pada tahun 1933 M Hamka mendirikan Kulliyatul Muballighin di 
Padang Panjang. Kemudian pada tahun 1936 M, ia pindah ke Medan. Di kota 
ini, Hamka bersama Yunan Nasution menerbitkan majalah Pedoman 
Masyarakat. Media ini seperti diakui banyak pihak menjadi lahan yang subur 
bagi Hamka untuk mengembangkan bakat kepengarangannya.
46
 
Masuknya Jepang ke Indonesia, terutama mendaratnya tentara Jepang 
di Sumatera Timur, kota Medan pada tanggal 13 Maret 1942 M merupakan 
masa-masa sulit secara pribadi bagi Hamka. Jepang melarang penerbitan 
majalah Pedoman Masyarakat. Di tengah keadaan yang tidak kondusif 
tersebut, ia meninggalkan kota Medan pada tahun 1945 M menuju Padang 
Panjang.
47
 
Tahun 1949 M Hamka meninggalkan Padang Panjang untuk pergi ke 
Jakarta. Hamka tetap meneruskan karier kewartawanannya dengan menjadi 
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koresponden majalah Pemandangan dan harian Merdeka. Jiwa 
kepengarangannya ini menghasikan karya otobiografinya yang berjudul 
Kenang-Kenangan Hidup. Jakarta juga menyodorkan minat baru bagi Hamka, 
yakni politik praktis. Hamka menjadi anggota partai Islam Masyumi.
48
 
Hamka juga pernah menjadi pejabat tinggi dan penasehat Departemen 
Agama. Pada tahun 1959 M, hal ini diakui oleh anakya Irfan Hamka. 
“Ayah bekerja di departemen agama sebagai pengawai tinggi. Pagi-pagi 
dijemput sore harinya diantar pulang dengan mobil dinas merk Sylver Six 
yang dikemudikan oleh laki-laki turunan arab bernama A. Salim. Di 
Jakarta, ayah mulai melakukan konsolidasi keluarga. Yang sudah sekolah, 
kembali dimasukan sekolah. Yang waktunya bersekolah, ayah masukkan 
sekolah. Kala itu tahun 50-an, sekolah negeri masih jarang dibandingkan 
sekolah swasta.”49    
 
Pada tahun 1959 M, Hamka bersama K.H. Faqih Usman mendirikan 
majalah Panji Masyarakat. Namun usia majalah ini tidak berumur panjang, 
karena pada tanggal 17 Agustus 1960 M dihentikan oleh Presiden Soekarno. 
Penyebabnya adalah majalah tersebut memuat tulisan Bung Hatta, 
“Demokrasi Kita”, yang merupakan kritik tajam kepada Soekarno. 
Sejak 1959 M itu pula Hamka berhenti sebagai pegawai negeri dan 
selanjutnya memusatkan diri pada pembinaan dakwah pada Masjid Agung Al-
Azhar, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Selanjutnya tahun 1964 M Hamka 
bersama sejumlah tokoh Muslim lainnya, seperti M. Natsir, Prawoto 
Mangkusasmita, M. Yunan Nasution, E. Zainal Muttaqin, dan lain-lain 
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ditangkap dan dipenjarakan dengan tuduhan merencanakan pembunuhan 
terhadap Soekarno. Ia baru dibebaskan setelah runtuhnya kekuasaan Soekarno 
menyusul gagalnya kudeta PKI pada tahun 1965 M. Masa-masa sulit ini 
ternyata banyak hikmahnya bagi Hamka. Selama dalam masa tahanan inilah ia 
mulai menulis dan menyelesaikan magnum opus-nya Tafsir Al-Azhar.
50
 
Memasuki era Orde Baru, wajah kehidupan Hamka pun berbeda lagi. 
Ketika pemerintah Orde Baru membentuk Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dan Hamka terpilih sebagai Ketua Umumnya pada tahun 1975 M.  Pada 19 
Mei 1981 M, Hamka mengundurkan diri setelah terjadinya kasus fatwa 
tentang haramnya bagi umat Islam untuk mengkuti perayaan Natal bersama. 
Terjadi ketegangan antara MUI dengan pemerintah, sehingga Hamka 
mengundurkan diri daripada menarik atau tidak memberlakukan fatwa 
tersebut.
51
 
Dua bulan kemudian, tepatnya pada hari Jumat tanggal 24 Juli 1981 
M atau 22 Ramadhan 1401 H, Hamka menghembuskan nafas terahirnya. 
Demikianlah perjalanan hidup Hamka yang berpindah-pindah tempat dalam 
menuntut ilmu agama, juga dalam dunia sastra sehingga menjadi seorang 
ulama yang besar di Indonesia.
52
 
2. Pendidikan dan Guru-guru Hamka 
Hamka memulai pendidikannya pada usia 7 tahun yaitu pada tahun 
1915 M. Ia masuk ke sekolah desa di Padang Panjang dan belajar al-Qur‟an 
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dengan ayahnya sendiri sampai hatam. Pada tahun 1918 M ia belajar di 
sekolah Sumatera Thawalib tempat ayahnya mengajar. Selain itu ia pernah 
belajar di Diniyah School di daerah Parabek, sekitar lima kilometer dari 
Bukittinggi gurunya adalah Syaikh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo 
Abdul Hamid, dan Zainudin Labay. Di sana ia hanya belajar beberapa bulan 
saja.
53
 
Sebenarnya pendidikan Hamka sangat rumit, sebab dalam 
pendidikannya ia pada dasarnya seorang otodidak yang tidak pernah 
menamatkan sekolah rakyat atau lulusan perguruan tinggi. Hamka tidak 
pernah melakukan pendidikan secara berjenjang. Pada usia 16 tahun atau 
sekitar tahun 1924 M Hamka pindah ke Yogyakarta. Di sinilah Hamka 
berkenalan dan belajar gerakan Islam Modern, sebagaimana yang diakui. 
Sesungguhnya ada beberapa guru yang amat memengaruhi jalan 
pikirn saya dalam agama, sehingga saya dapat menciptakan buah pikiran, 
buku-buku, syair-syair roman dan lain-lain. Saya tidak dapat melupakan 
nama-naman seperti H. Fachroeddin, yang meskipun hanya sekali saja dapat 
bertemu dengan beliau, di Kongres Muhammadiyah ke-18 di Solo tahun 1929 
M. Keberadian dan ketegasan sikapnya, menjadi pendorong bagi saya untuk 
berani dan tegas pula. Saya tidak melupakan K.H. Mas Mansur yang rupanya 
suka sekali memperdalam penyeledikannya kepada Filsafat Islam. Sehingga 
selalu menarik hati saya datang ke Kongres Muhammadiyah ialah hendak 
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mendengarkan kupasannya tentang tarikh Islam dan perjalanan sejarahnya, 
sehingga itu pula yang mendorong saya menyelidiki tarikh Islam.
54
 
Selain itu, selama di Yogyakarta Hamka juga belajar Islam dan 
Sosialisme pada Raden Hadji Oemar Said Tjokroaminoto atau yang lebih 
dikenal dengan H.O.S Tjokroaminoto (1882-1934 M). Kesan atau kekaguman 
Hamka terhadap H.O.S Tjokroaminoto begitu sangat mendalam, sebagaimana 
pengakuannya dalam salah satu bukunya. 
“Saya tidak melupakan H.O.S Tjokroaminoto yang mulai menunjukkan 
pandangan Islam dari segi ilmu pengetahuan Barat, ketika beliau 
mengajarkan Islam dan sosialisme kepada kami, ketika saya datang ke 
Yogya pada tahun 1924.”55 
Selain H.O.S Tjokroaminoto yang memiliki pengaruh terhadap 
pandangan Islam dan sosialisme dalam pemikiran Hamka, ada tokoh lain yang 
memiliki pengaruh juga yaitu A. Hasan Bandung dan M. Natsir, hal ini diakui 
sendiri oleh Hamka sendiri. 
“Saya tidak dapat melupakan perkenalan saya dengan guru A. Hasan 
Bandung dan M. Natsir pada tahun 1929 M di Bandung. Saya diterima 
mereka menjadi penulis dalam majalah Pembela Islam. Waktu itu saya 
mulai menulis tentang Islam dari ciptaan renungan saya sendiri.”56 
Namun guru lain yang sangat besar mempengaruhi pemikiran 
keagamaan Hamka selama berada di Jawa atau Yogyakarta adalah Ahmad 
Rasyid Sutan Mansur atau yang lebih dikenal A.R Sutan Mansur merupakan 
suami dari kakak kandung Hamka. Mengenai pribadi A.R Sutan Mansur ini 
Hamka bercerita dalam salah satu bukunya sebagai berikut 
“Beliau ialah seorang ulama besar yang hidup sangat sederhana, la 
Yamliku Syai‟an wala yamliku syai‟un (tidak mempunyai apa-apa dan 
tidak dapat dipunyai dan dikuasai oleh apa-apa dan siapa-siapa). Ia 
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mengagumi kebesaran Soekarno bertahun-tahun lamanya. Ia sayang 
karena Allah, dan benci karena Allah. Demi setelah dilihatnya bahwa 
negeri ini kian dikuasai oleh Komunis, dan bung Karno selalu membela 
dan memenangkan Komunis, ia pun meninggalkan Soekarno. Pada 
keyakinannya, untuk keselamatan aqidahnya sebagai Muslim, terutama 
sebagai ulama, lebih baik Soekarno dijauhi daripada didekati sebab tidak 
akan ada faedahnya lagi segala nasehat diberikan kepadanya. Ia ingin 
membersihkan dirinya dan cap ulama istana.”57 
Bahkan karyanya yang berjudul Falsafah Hidup yang terbit pertama 
kali di tahun 1940 M didikasikan oleh hamka didikasikan kepada A.R Sutan 
Mansur sebagai tanda hormat dan kekagumannya. 
“Beberapa teman-teman pembaca Falsafah Hidup ini, baik di zaman 
penjajahan dulu atau zaman merdeka sekarang ada menayakan kepada 
saya, siapa sebenarnya guru A.R Sutan Mansur itu? Saya menjadikan buku 
Falsafah Hidup ini sebagai tanda hormat kepada beliau.”58 
Menurut Azyumardi Azra selain guru-gurunya di atas, Hamka juga 
pernah belajar Sosiologi kepada RM. Soerjopranoto (1871-1959 M), 
Penafsiran al-Qur‟an kepada Ki Bagus Hadikusumo (1890-1954 M) dan 
tentang agama Islam dalam tafsir modern kepada K. H Abdul Rozak 
Fachruddin (1915-1995 M) yang menjadi pimpinan Muhammadiyah saat itu. 
Kemudian pada tahun 1925 M ia pergi ke Pekalongan selama enam bulan ia 
belajar pada kakak iparnya yaitu Sutan Mansur.
59
 
Wawasan Hamka mengenai pemikiran Islam dipengaruhi oleh buku 
bacaan, surat kabar dan majalah. Sejak ia pulang ke Padang Panjang pada 
tahun 1925 M, Hamka mulai aktif berlangganan surat kabar antara lain: 
Hindia Baru pimpinan K.H. Agus Salim, Bendera Islam oleh H.Tobroni, 
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Seruan al-Azhar yang dipimpin oleh Mukhtar Lutfi dan Iyas Yakub di 
Mesir.
60
 
Dalam majalah tersebut ia mempelajari beberapa pemikiran para 
tokoh Islam saat itu, misalnya Mustafa Kemal dan Ismed yang berhasil 
memerdekakan Turki, Emil Abdul Karim yang memberontak pada perancis 
dan Spayol, Sultan Pasha Trash pemimpin pemberontakan di Siria, Ibnu Saud 
yang mengusir Ahmad Husain dari Hijas, keberhasilan perjuangan Faisal di 
Irak, tercapainya kemerdekaan di Mesir yang dipimpin oleh Yaghlul Phasa 
dan kongres Islam yang diprakarsai oleh Raja Ibn Saud di Saudi Arabia.
61
 
Pada bulan Februari 1927 M, Hamka pergi ke Mekah dalam rangka 
memperdalam ilmu pengetahuan agama Islam. Meskipun ia hanya bermukim 
selama enam bulan di Tanah Suci, ia mempergunakan kesempatan itu sebaik-
baiknya untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arabnya, sehingga pada 
akhirnya ia mampu membaca dan memahami teks-teks Arab baik agama 
maupun umum, yang kemudian menjadi sumber utama bagi karya-karyanya.
62
 
Keilmuan Hamka tentang Islam juga disebabkan oleh keaktifannya 
dalam berbagai organisasi. Sejak berusia 17 tahun Hamka telah aktif dalam 
organisasi, diantaranya organisasi Muhammadiyah. Ia aktif mengikuti 
kongres-kongres yang sering diadakan oleh organisasi tersebut. Dimulainya 
dengan menghadiri kongres ke-18 yang diadakan di Solo dan kembali ke 
Padang Panjang pada tahun 1928 M untuk membangun cabang pimpinan 
Muhammadiyah dan menjadi ketua pada bagian Taman Pustaka, ketua 
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Tabligh serta menjadi ketua cabang Muhammadiyah di Padang Panjang 
tersebut. Pada tahun 1930 M Hamka diutus untuk mendirikan cabang 
Muhammadiyah di Bengkalis dan langsung menghadiri kongres 
Muhammadiyah ke-20 di Yogyakarta dan diutus menjadi Muballigh di 
Makassar memenuhi tugas khusus untuk menggerakkan semangat rakyat 
Makassar guna menyambut kongres ke-21 pada tahun 1932 M.
63
 
Pada tahun 1933 M Hamka menghadiri kongres di Semarang, dan 
pada tahun 1934 M Hamka kembali ke Padang Panjang, serta mengikuti ayah 
dan kakak iparnya AR Sutan Mansur beserta pimpinan Muhammadiyah H. 
Muchtar untuk menghadiri konferensi di daerah Sibolga Medan pada tahun 
1926 M. Di Medan inilah hamka sebagai intelektual dan ulama intelektual 
peran mulai terbentuk. Hal seperti ini bisa dijumpai dari kesaksian salah satu 
putranya Rasydi hamka sebagaimana dikutip oleh Hery Muhammad. 
Bagi Hamka, Medan adalah sebuah kota yang penuh kenang-
kenangan. Dari kota ini ia mulai melangkahkan kakinya menjadi seorang 
pengarang yang melahirkan sejumlah novel dan buku-buku agama, falsafah 
dan lain-lain. Di sini pula ia memproleh sukses sebagai wartawan sebagai 
pedoman masyarakat. Tapi di sini pula ia mengalami kejatuhan yang amat 
menyakitkan, sehingga bekas-bekasnya luka yang membuat dia meninggalkan 
kota ini menjadi salah satu pupuk yang menumbuhkan pribadinya di belakang 
hari.
64
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Mulai saat itulah Hamka menjadi anggota tetap Majlis 
Muhammadiyah di Sumatera Tengah, dan dilanjutkan kepindahannya ke 
Medan dan mulai aktif di Sumatera Timur sampai jepang masuk Indonesia 
pada tahun 1942 M. Pada tahun 1945 M Hamka meletakkan jabatan dan 
pindah ke Sumatera Barat menggantikan kedudukan SY Sutan Mangkulo yang 
telah diangkat menjadi Bupati RI di Solok. Hamka memimpin cabang 
Muhammadiyah di Sumatera Barat sampai kedaulatan RI di kembalikan oleh 
Belanda pada tahun 1949 M.
65
 
Sebenaranya secara mendasar yang membentuk perkembangan 
rancangan bangunan keilmuan (body of knowledge) Hamka tertentu tidak bisa 
lepas dari peran pendidikan yang ia terima dari kedua orang tuanya sejak 
kecil. Walaupun Hamka mengakui bahwa guru-guru di atas, yang 
mempengaruhi pemikiran keagamaan, namun disisi lain Hamka juga 
mengakuinya dasar yang membentuk rancangan bangunan keilmuan, 
sebagaimana ia akui. 
“Akan tetapi yang saya dapat, berasal dari dua orang besar, yang seorang 
telah dikenal karena hidupnya yang mulia dan matinya yang mulia, yaitu 
ayah saya Dr. H. A. Karim Amrullah. Kehidupan agama yang meliputi dan 
melingkungi saya dari kecil, di rumah beliau, di waktu sangat pelopornya 
mempertahankan susunan berpikir cara lama, telah menimbulkan tanda 
tanya besar di hati saya di waktu kecil.”66 
Pada tahun 1958 M, Hamka menghadiri undangan Universitas Al-
Azhar Kairo untuk memberikan ceramah tentang “Pengaruh Muhammad 
Abduh di Indonesia.”  Karena menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran Islam 
dengan bahasa Indonesia yang indah itu, maka Majelis Tinggi University al-
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Azhar Kairo memberikan gelar Ustaziyah Fakhiriyah (Doctor honoris 
Causa).
67
 Sejak saat itu ia berhak memakai title “Dr” di pangkal namanya. 
Dan pada 6 juni 1974 M, Ia juga dapat gelar “Dr.” dalam kesusasteraan di 
Malaysia.
68
 
Kiprah Hamka dalam membantu pembangunan organisasi 
Muhammadiyah adalah pada kongres yang ke-31 yang diadakan di 
Yogyakarta pada tahun 1950 M, ia ikut serta menyusun dan menetapkan 
Anggaran Dasar Muhammadiyah dan membuat rumusan Kepribadian 
Muhammadiyah. Selanjutnya pada kongres Muhammadiyah yang ke-32 di 
purwokerto pada tahun 1953 M beliau terpilih menjadi anggota pimpinan 
pusat Muhammadiyah. Oleh karena itu untuk kongres-kongres selanjutnya, 
seperti yang diadakan di Palembang,Yogyakarta, Makassar dan Padang. 
Hampir setiap Kongres Hamka selalu dcalonkan untuk duduk sebagai 
dewan dalam pimpinan pusat Muhammadiyah. Tetapi, mengingat akan usia 
yang makin tua dan kesehatannya, maka pada tahun 1971 M Hamka meminta 
untuk tidak dicalonkan lagi untuk duduk sebagai Dewan Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah. Akan tetapi pada kongres Makassar pada tahun 1971 M, 
Hamka ditetapkan sebagai penasehat Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Dan itu 
dikukuhkan lagi dalam kongres di Padang pada tahun 1975 M dengan 
menetapkan Hamka sebagai penasehat Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
sampai akhir hayatnya.
69
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3. Corak Pemikiran Hamka 
Hamka adalah salah seorang pembaharu Islam di Indonesia. Gagasan 
dan ide-ide pembaharuannya dapat dilihat pada tulisan-tulisannya baik itu di 
buku, majalah, maupun di surat kabar. Corak pemikiran Hamka diperoleh dari 
sejarah hidupnya serta para-guru yang ia temui, seperti HOS Tjokroaminoto 
yang menjadi pemimpin gerakan Syarikat Islam, Ki Hagus Hadikusumo salah 
seorang aktifis Muhammadiyah, R.M. Soerjopranoto seorang tokoh 
kebudayawan yang masih saudara dari Soewardi Soeryaningrat atau lebih 
dikenal dengan nama Ki Hajar Dewantara dan H. Fachrudin.
70
 
Selain gerakan Islam Modern Hamka juga senang dengan dunia 
sastra, diantaranya kesusasteraan Melayu Klasik serta kesusasteraan Arab. ia 
disebut oleh Slamet Mulyono, ahli tentang ilmu kesusasteraan Indonesia 
sebagai “Hamzah Fanshuri Zaman Baru”.71 Beberapa gagasan Hamka juga 
banyak dipengaruhi oleh Surat kabar Seruan al-Azhar yang pada saat itu 
memuat peristiwa-peristiwa penting dalam dunia Islam seperti, perjuangan 
Mustafa Kemal dan Ismed yang berhasil memerdekakan Turki, Emil Abdul 
Karim yang memberontak pada perancis dan Spanyol, Sultan Pasha Trash 
pemimpin pemberontakan  di Siria, Ibnu Saud yang mengusir Ahmad Husain 
dari Hijas, keberhasilan perjuangan Faisal di Irak, tercapainya kemerdekaan di 
Mesir yang dipimpin oleh Yaghlul Phasa dan kongres Islam yang diprakarsai 
oleh Raja Ibn Saud di Saudi Arabia.
72
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Pada dasarnya Hamka merupakan seorang pengarang, pujangga, dan 
filosof Islam. Menurutnya, Islam dipandang sebagai suatu pegangan hidup 
yang dinamis dan ajang perjuangan untuk maju. Dimana gerakan tersebut 
merupakan keharusan dalam pembenahan masalah yang melemahkan umat 
Islam dari ajarannya sampai pada masalah gerakan sosial kemasyarakatan dan 
kawasan politik. Ia ingin mengembalikan rujukan utama Islam yaitu al-Qur‟an 
dan Hadis, kemudian membandingkan dengan karya-karya filsafat barat 
sehingga terdapat kerelevanan antara ajaran agama dengan kehidupan modern. 
Hal ini dilakukannya dengan mengaitkan dan menganalisis dengan pikiran dan 
pengalaman hidupnya.
73
 
Sebagai pembaharu yang sangat menekankan pemurnian agama, 
Hamka bersikap tanpa kompromi. Hal ini disebabkan adanya akulturasi antara 
agama Islam dengan adat, menurut Hamka akan mengakibatkan taklid buta 
yang mempertahankan pandangan dan praktik keagamaan yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam yang murni. Misalnya pembagian harta menurut 
ketentuan-ketentuan adat di Minangkabau, serta tradisi di Yogyakarta yang 
mencmpurkan ajaran agama dengan tradisi Jawa aliran kebatinan (klenik).
74
 
Dalam gerakan pembaharuannya Hamka menggunakan media massa 
untuk menyebarkan gagasannya. Media massa menurutnya merupakan sarana 
yang efektif untuk membentuk opini masyarakat dan alat untuk 
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mengembangkan dan menyebarkan ide-idenya tentang pembaharuan Islam, 
serta visi dan misinya tentang pemurnian ajaran agama Islam.
75
 
Pada dasarnya corak pemikiran Hamka diwarnai oleh latar belakng 
sosial, keagamaan dan kultural kehidupannya. Di mana secara historis-
sosiologis, Hamka menghirup aroma kehidupan dalam tiga zaman, yaitu 
zaman penjajahan Belanda dan Jepang, zaman Orde Lama kepresidenan 
Soekarno, dan zaman Orde Baru era kepemimpinan presiden Soeharto.
76
 
B. Karya-karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
Menurut Ensiklopedi Oxford yang ditulis oleh John. L. Espisto bahwa 
karya-karya Hamka terdapat 94 karya yang telah ia tulis selama masa hidupnya.
77
 
Namun dalam tulisan ini penulis akan berusaha menguraikan karya Hamka, yang 
dirasakan ada kaitannya dengan penelitian ini, sedangkan karya-karya yang lain 
bisa dilihat dicatatan kaki.
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Pertama, Tafsir al-Azhar. Buku ini Tafsir al-Azhar pertama kali diterbitan oleh 
penerbit Pembimbing Masa pimpinan H. Mahmud. Dalam penerbitan ini hanya 
merampungkan juz pertama sampai juz keempat. Setelah itu diterbitkan juz 30 
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Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia, Jakarta: Tintamas, 1965 (awalnya 
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(1975). Sullam al-Wushul; Pengantar Ushul Fiqih (terjemahan karya Dr. H. Abdul Karim 
Amrullah), Jakarta: Pustaka Panjimas, (1984). Margaretta Gauthier (terjemahan karya Alexandre 
Dumas), cet. 7, Jakarta: Bulan Bintang, (1975). 
32 
 
 
dan juz 15 sampai juz 29 dengan penerbit yang berbeda yakni Pustaka Islam, 
Surabaya. Pada akhirnya juz 5 sampai dengan juz 14 diterbitkan dengan penerbit 
yang berbeda pula yakni Yayasan Nurul Islam, Jakarta. Dilihat dari metode 
penafsiran yang dipakai, tafsir ini menggunakan metode tahlili sebagai pisau 
analisisnya, terbukti ketika menafsirkan surat al-Fatihah ia membutuhkan  sekitar 
24 halaman untuk mengungkapkan maksud dan kandungan dari surat tersebut. 
Berbagai macam kaidah-kaidah penafsiran dari mulai penjelasan kosa kata, asbab 
an-nuzul ayat, munasabat ayat, berbagai macam riwayat hadits, dan yang 
lainnya  semua itu disajikan oleh Hanka dengan cukup apik, lengkap dan 
mendetail. 
Kedua, buku Tasawuf Modern: Hamka, (Jakarta: Republika, 2015). 
Dalam buku ini Hamka memuat konsep tasawuf modern yang terdiri dari 12 Bab 
yang berkaitan dengan pemikirannya tentang tasawuf modern. 
Ketiga, Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf: dari Masa Nabi 
Muhammad SAW hingga Sufi-sufi Besar: Hamka (Jakarta: Republika, 2016). 
Dalam buku ini Hamka menjelaskan perkembangan awal tasawuf atau 
pertumbuhan hidup kerohanian mulai dari masa nabi hingga perkembangan 
tasawuf di Indonesia dan mengembalikan tasawuf pada masa awal di Indonesia. 
Ketiga, Pandangan Hidup Muslim: Hamka, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992). Dalam buku ini Hamka memberi perhatian lebih tentang pandangan 
seorang Muslim dalam menjalankan segala aktivitas yang memiliki nilai-nilai 
kemanusiaan maupun nilai-nilai ketuhanan. 
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Keempat, Falsafah Hidup: Hamka (Jakarta: Republika, 2015). Dalam 
buku ini Hamka memberi penjelasan tentang falsafah hidup, yang mana secara 
seluruhan pembahasannya ada 8 bab. Dalam buku ini Hamka seakan-akan 
menegaskan bahwa seorang Muslim juga memiliki falsafat hidup yang berbeda 
dari pada falsafat hidup orang barat yang sedang berkembang. 
Kelima, Dari Hati ke Hati: Hamka (Jakarta: Gema Insani, 2016). Dalam 
buku ini Hamka mengemukan bahwa deislamisasi, dan indoktrinisasi serta 
westernisasi, bukanlah isu-isu kontemporer, sebab isu-isu tersebut sudah sejak 
belanda  masuk ke nusantara. Selain dalam buku Hamka juga menyuroti segala 
permasalahan yang berkaitan dengan masyarakat atau ummat seperti agama, 
politik, dan sosial budaya juga masalh tolerasi dan kerukunan beragama yang ada 
di Indonesia. 
Keenam, Lembaga Budi: Hamka (Jakarta: Repulika, 2016). Dalam buku 
ini terdapat sebelas persamalah budi pekerti (akhlak) yang dipaparkan Hamka, 
mulai dari budi yang mulia, penyebab budi menjadi rusak hingga renungan 
tentang budi. Keenam, Lembaga Hidup: Hamka (Jakarta: Republika, 2016). 
Dalam buku ini Hamka menjelaskan tentang hak dan kewajiban manusia sebagai 
makhluk sosial, beragama yang merupakan bagian dari cita-cita luhur Islam. 
Dari beberapa karya di atas tersebut, disamping dicetak dan 
dipublikasikan di dalam negeri, juga dicetak dan dipublikasikan di luar negeri, 
yaitu Malaysia dan Singapura. Diantaranya ialah Pelajaran Agama Islam, Prinsip 
dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, dan Tafsir al-Azhar. Selain itu, terdapat pula 
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karya Hamka yang dibukukan menjadi satu yang diberi judul Mutiara Filsafat, 
yakni Tasawuf Modern, Falsafah Hidup, Lembaga Hidup, dan Lembaga Budi. 
 
C. Sekilas Tentang Buku Tasawuf Modern Hamka 
Sejarah Buku Tasawuf Modern Hamka pada awalnya merupakan 
kumpulan rubrik Bahagia dari majalah Pedoman Masyarakat yang terbit di 
Medan. Kemudian buku ini disusun menjadi sebuah buku yang dicetak pertama 
kali pada bulan Agustus tahun 1939 dengan judul Tasawuf Modern. Hal ini 
disebabkan permintaan masyarakat pembaca saat itu, serta juga banyaknya surat 
yang diterima baik oleh penulisnya (Hamka) maupun oleh redaksi Pustaka 
Panjimas (as-Syura) yang meminta supaya rubrik majalah mingguan tersebut 
dibukukan.
79
 
Buku susunan dari rubrik majalah mingguan ini disusun mulai tahun 1937 
M dengan jumlah 43 nomor untuk memenuhi permintaan sahabatnya, yaitu Oei 
Ceng Hien, seorang mubaligh Islam terkenal di Bintuhan. Menurut Pengakuan 
Abdullah Faqih, seorang pemuda terkenal di Aceh, sebelum membaca Tasawuf 
Modern dia menyangka bahwa pelajaran yang begitu tinggi tentang kesucian batin 
hanya theosofi saja. Akan tetapi, setelah membaca buku tersebut dia memperoleh 
penerangan yang menguatkan iman dan jiwanya. Dorongan dari dokter Aminudin 
sewaktu tinggal di Manna, melalui suratnya meminta untuk tetap menerbitkan 
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buku itu. Dengan pernyataannya bahwa ternyata banyak dokter yang ahli dalam 
masalah jasmani, tetapi kurang begitu memahami masalah-masalah kerohanian.
80
 
Meskipun dalam penulisan buku Tasawuf Modern tidak menggunakan 
aturan-aturan ilmiah, akan tetapi Hamka mencantumkan catatan buku sebagai 
sumber rujukan. Namun, dijelaskan dalam pendahuluan buku tersebut bahwa isi 
buku Tasawuf Modern tersebut diambil dari berbagai sumber, diantaranya buku-
buku karangan ahli-ahli filsafat dan tasawuf Islam, yang dibandingkan dengan al-
Qur‟an dan hadist, juga karangan-karangan filsafat barat yang diterjemahkan 
dalam bahasa Arab. Kemudian dikaitkan dan dianalisis dengan pikiran, 
pengalaman hidupnya.
81
 
Nama buku Tasawuf Modern menjadi lebih dikenal, maka nama rubrik 
aslinya hilang. Rubrik ini sebagai bukti bahwa maksud dari tasawuf yaitu 
kemauan hidup dengan kehendak dan menjalankan ajaran agama untuk 
mempeerbaiki budi dan moral, atau dalam istilah Hamka men-shofa-kan 
(membersihkan) batin. Adapun kaitannya dengan buku tersebut Hamka 
mengatakan bahwa Tasawuf Modern adalah keterangan ilmu Tasawuf yang 
dipermodern atau direlevankan dengan zaman modern.
 82
 Sedangkan kata modern 
memiliki arti baru, mutakhir, sikap dan cara berpikir serta bertindak sesuai dengan 
tuntutan zaman.
83
 Disamping itu yang menjadi alasan kuat berdasarkan 
pernyataan Hamka bahwa tasawuf adalah semacam fisafat yang timbul kemudian 
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setelah zaman Nabi, yang maju mundurnya menilik keadaan zaman dan keadaan 
sebuah negeri.
84
 
Menurut Moh. Damami dalam tesisnya yang berjudul Tasawuf Positif 
dalam Pandangan Hamka dikatakan bahwa Hamka memakai istilah tasawuf 
untuk keperluan funsionalisasi dari istilah itu sendiri seperti ayahnya. Hamka 
tidak begitu peduli dengan pemakaian istilah tersebut, justru yang lebih penting 
adalah muatan tasawuf yang fungsional yang sudah dibakukan. Itu sebabnya ada 
petunjuk yang cukup kuat bahwa istilah tasawuf Hamka, karena istilah tersebut 
sudah sangat popular dikalangan masyarakat luas, terutama di Minangkabau dan 
umumnya di Indonesia serta sudah menjadi kosa-kata dalam bahasa melayu.
85
 
Sistematika dalam buku Tasawuf Modern ini tersusun dari 13 bab. 
Sebelum bab pertama terdapat catatan tentang pengantar, kisah tasawuf modern 
dengan pengarangnya, serta pengantar. Adapun bab pertama menjelaskan tentang 
pendapat-pendapat tentang bahagia, dimana berisi mengenai beberapa pendapat 
dari orang cerdik, para filosof  seperti Aristoteles dan Bertrand Russel, para sufi 
seperti al-Ghazali, serta pendapat dari nabi Muhammad SAW.
86
 Bab kedua 
membahas bahagia dan agama, yang membahas mengenai bahagia menurut 
agama akan tercapai ketika empat hal yaitu i‟tikad yang bersih, yakin, iman, serta 
agama itu sendiri.
87
 Bab tiga mengenai bahagia dan utama, yang membahas 
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mengenai dua keutamaan yang terdapat dalam diri seseorang, yaitu keutamaan 
otak dan keutamaan budi.
88
 
Bab empat mengenai kesehatan jiwa dan badan. Bab ini membahas 
tentang manusia akan bahagia jika sehat jiwa dan badannya. Kesehatan ini dapat 
diperoleh dengan cara bergaul dengan orang-orang budiman, membiasakan 
pekerjaan berpikir, menahan syahwat dan marah, bekerja dengan teratur, serta 
memeriksa cita-cita diri sendiri.
89
 Bab lima mengenai harta benda dan bahagia. 
Bab ini membahas tentang orang bahagia adalah orang yang mencukupkan apa 
yang ada, sudi menerima dan kehilangan kekayaannya.
90
 
Bab enam membahas tentang hal-hal qana‟ah, yaitu menerima dengan 
rasa cukup. Qona‟ah di sini mencakup lima hal yaitu, menerima dengan rela akan 
apa yang ada, memohonkan kepada Tuhan tambahan yang pantas, menerima 
dengan sabar akan ketentuan Tuhan, bertawakal kepada Tuhan, serta tidak tertarik 
oleh tipu daya dunia.
91
 Bab tujuh mengenai hal-hal tawakal, yaitu menyerahkan 
keputusan segala perkara kepada Tuhan. Akan tetapi tidak keluar dari garis 
batasan tawakal.
92
 Bab delapan membahas tentang bahagia yang dirasakan 
Rasulullah Saw. Bab ini khusus membahas contoh ajaran bahagia menurut 
Rasulullah.
93
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Bab sembilan membahas hubungan ridha dengan keindahan alam. Bab ini 
menganjurkan orang menyenangi segala bentuk keindahan alam.
94
 Bab sepuluh 
mengenai tangga bahagia, yaitu tangga-tangga bahagia menurut Hamka 
diantaranya; perasaan kelezatan, bahagia dan perasaan sendiri, rumah tangga 
sebagai pusat bahagia, bahagia di balik mata penghidupan, serta berjihad untuk 
bahagia.
95
  Bab sebelas mengenai senangkanlah hatimu. Bab ini bercerita tentang 
hidup dalam berbagai keadaan harus disenangkan, baik itu kaya atau miskin, 
muda ataupun tua.
96
 Bab dua belas mengenai celaka, yaitu membahas mengenai 
beberapa hal yang akan mengalami celaka sebab ia mengikuti hal-hal yang salah. 
Celaka timbul dari beberapa hal di antaranya; pendapat akal yang salah, rasa 
benci, mengundurkan diri.
97
 Adapun mengenai bab terahir membahas tentang 
munajat. Bab terahir ini berisi mengenai tahapan terahir bahagia adalah munajat, 
kembali mendekat kepada Allah atas dorongan hati yang bahagia, menghitung-
hitung segala kesalahan, serta memohon ampun atas segalanya.
98
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BAB III 
EPISTEMOLOGI TASAWUF 
A. Kajian Epistemologi Tasawuf 
1. Pengertian Epistemologi Tasawuf 
Dalam Kamus Istilah Filsafat epistemologi berasal dari dua kata, 
yaitu episteme (pengetahuan) dan logos (kata, pikiran, percakapan, atau 
ilmu).
99
 Istilah epistemologi pertama kali dipopulerkan oleh J.F. Feriere pada 
tahun 1854, dalam karyanya berjudul Institute of Metaphysics, dimana dalam 
karyanya ini ia membagi kajian filsafat menjadi dua bagian: metafisika dan 
epistemologi.
100
 Epistemologi merupakan kajian keilmuwan yang berkenaan 
dengan sifat pengetahuan, membahas tentang reabilitas (keandalan) 
pengetahuan, serta konsep yang menginvestigasi tentang sumber, struktur, 
metode, dan validitas pengetahuan yang dalam hal ini dimaksudkan adalah 
segala yang berkaitan dengan ilmu tasawuf.
101
 
Menurut M. Amin Syukur dan Masyaruddin Instrumen dalam 
epistemologi tasawuf ada dua hal yang berkaitan dengan keilmuannya, yaitu 
akal dan intuisi.
102
 Akal berdasar prinsip filosofis al-Ghazali adalah “fitrah 
instinktif” dan cahaya orisinal yang menjadi sarana manusia dalam memahami 
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realitas. Sementara instuisi (al-Dzauq) al-Ghazali menyebutnya wujdan (rasa 
batin). Sebagai sarana memperoleh pengetahuan, akal memeperoleh 
pengetahuan yang dicirikan oleh kesadaran akan sebab dan akibat suatu 
keputusan yang tidak terbatas pada kepekaan indra tertentu dan tidak hanya 
tertuju pada obyek tertentu pula.
103
 
Sedangkan pengetahuan intuitif sesungguhnya tetap termuat dalam 
rasionalitas manusia pada umumnya, tetapi agak dikontraskan dengan 
pengetahuan akal (rasional) sejauh yang berkaitan dengan metodologi dan 
sistematika. Bahkan apabila ditinjau dari dasar biotiknya secara menyeluruh 
dan bukan secara esklusif, maka baik akal maupun instuisi dialokasikan dalam 
kedua belah otak manusia. Bagian otak sebelah kiri yang memiliki 
kecenderungan dan kepekaan rasa, aktifitas spontan dan feeling adalah sumber 
instuisi. Sementara bagian otak sebelah kanan yang memiliki kecenderungan 
dan kepekaan logis, dan matematis.
104
 
Metodologi yang dianut dalam studi tasawuf pada dasarnya bersifat 
terbuka. Maksudnya, tidak terikat oleh pola pemikiran tertentu, misalnya 
menggunakan paradigma tasawuf falsafi, atau tasawuf Sunni, ataupun tasawuf 
dalam konteks mistisme dan kebatinan. Keilmuan tasawuf secara umum lebih 
menekankan pentingnya membangun perjalanan spiritual atau pengalaman 
sufistik di atas segalanya.
105
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Hakikat dalam epistemologi tasawuf adalah tetap menggunakan akal 
sebagai dasar keilmuannya meskipun  utamanya mereka sering menggunakan 
intuisi (dzauq). Akal digunakan untuk mengamati gejala yang ditimbulkan, 
terutama yang berkaitan dengan cara kerja panca indra sehingga betapa pun 
hasilnya, proses rasionalisasi tetap mengacu kepada dunia empiris dan 
berwawasan materialistik. Oleh sebab itu wahyu dirasa sebagai satu-satunya 
jalan yang dapat menjamin validitas dan obyektivitas keilmuan tasawuf.
106
 
Dari sini dapat diketahui bahwa prinsip-prinsip epistimologi tasawuf 
adalah studi kursus tentang keterkaitan antara syariah dan hakikah, 
pengalaman spiritual dengan wahyu. Sumber pengetahuan dan kemampuan 
potensi-potensi intelektual yang mempersepsikan obyek pengetahuan. 
Epistemologi tasawuf mengakomodasikan pandangan empirisme terhadap 
realitas eksternal, mengingat status eksistensialnya sebagai data indrawi. 
Dalam hal ini adalah mengakui wahyu sebagai lingkup pengetahuan yang 
mencakup keduanya.
107
 
2. Bentuk-bentuk Epistemologi Tasawuf 
Epistemologi dalam tasawuf secara umum mengacu pada 
pengetahuan intuitif yang bersumber pada intuisi, dzauq, atau ilham. 
Pengetahuan intuitif secara epistimologi berasal dari intuisi. Ia diperoleh 
melalui pengamatan lansung, tidak mengenai obyek lahir melainkan 
kebenaran dan hakikat barang sasuatu. Para sufi menyebut pengetahuan ini 
sebagai rasa yang mendalam (dzauq) yang bertalian dengan persepsi batin. 
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Dengan demikian pengetahuan intuitif sejenis pengetahuan yang dikaruniakan 
Tuhan kepada seseorang dan dipatrikan pada kalbunya sehingga tersingkap 
olehnya sebagian rahasia dan tampak olehnya sebagian realitas. Perolehan 
pengetahuan ini bukan jalan penyimpulan logis sebagaimana pengetahuan 
rasional melainkan dengan jalan kesalehan, sehingga seseorang memiliki 
kebeningan kalbu dan wawasan spiritual yang prima.
108
 
Terdapat beberapa bentuk pada model pengetahuan ini. Misalnya 
Suhrawardi menamakan Hikmah Israqiyah, Ibn‟ Arabi memberikan sebutan-
sebutan seperti pengetahuan Illahi (laduni), Pengetahuan Rahasia (Ilmu Asror) 
dan pengetahuan Ghoib (ilmu ghoib), al-Ghazali menyebutnya sebagai 
Cahaya Kenabian atau al-Ma‟rifah, serta M. Amin Syukur menyebutnya 
dengan neo-esoterik.
109
 
Menurut Suhrawardi yang telah dikutip oleh Siti Maryam, 
pengetahuan tasawuf didasarkan kepada illuminasi (hikmah israqiyah). Ia 
mengacu pada dua cara yaitu, kehadiran (al-ilm al-Israqi al-hudluri), serta 
terbangunnya hubungan illuminatif (idlafah Isyraqiyyah), atau hubungan 
subyek dan obyek. Hubungan ini menghasilkan pengetahuan mengenai esensi. 
Pengetahuan ini didasarkan pada hubungan antara obyek yang hadir dan 
subyek yang mengetahui. Jenis pengetaahuan Isyraq ini diperkuat oleh 
pengalaman tentang kehadiran (hudhlur) dari obyek. Maksudnya, ia tidak 
menuntut suatu konsepsi dan kemudian persetujuan, ia bersifat langsung 
terjadi dalam suatu saat yang tak berdurasi. Contoh dari pengetahuan seperti 
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ini dapat diambil dari pengetahuan tentang Tuhan, pengetahuan tentang 
wujud-wujud abstrak yang terpisah dan pengetahuan tentang diri sendiri. 
Pengetahuan tentang diri sendiri tidak membutuhkan proses yang panjang. Ia 
terjadi karena langsung. Begitu juga pengetahuan tentang Tuhan dan 
pengetahuan tentang wujud-wujud abstrak seperti ide-ide yang bersifat 
universal.
110
 
Lanjut lagi ia mengatakan bahwa jenis pengetahuan yang paling benar 
adalah jenis pengalaman yang dialami subyek mengenai apa yang disebut 
cahaya-cahaya yang tersingkap (al-sawanih an-nuriyah). Secara umum, 
pengetahuan ini adalah pengetahuan yang diperoleh melalui cara yang 
mengarah kepada semacam pengetahuan mistik. Suhrawardi menganggap 
pengalaman seperti itu sebagai dasar diskursif yang ia bangun secara 
sistematis melalui metode pembuktian akal (al-burhaniyyah).
111
 
Pada dasarnya Suhrawardi ingin menegaskan bahwa keilmuan dalam 
tasawuf adalah bentuk-bentuk pancaran iluminatif (isyraqiyah) yang didapat 
dari kesadaran atau refleksi subyek atas kehadiran (hudluri) tentang adanya 
obyek (alam) atau segala penciptaan untuk disikapi dan dipahami. Dengan 
demikian subyek akan mengetahui hakikat yang satu pada hakikat yang 
lainnya. Dalam hal ini adalah hakikat manusia, hakikat alam, serta hakikat 
Tuhan. Pancaran-pancaran (isyraqiyah) yang terjadi tidak hanya pada proses 
penciptaan, tapi juga pada proses yang lainnya misalnya seperti tingkah laku 
(etika), perbuatan (amali), serta hal-hal yang lain. 
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Sedangkan menurut Ibn „Arabi yang dikutip Yunasril Ali, 
epistemologi tasawuf dapat dibagi menjadi dua tipe. Pertama, al-Ma‟rifah 
yang digambarkan sebagai pengetahuan dengan pengenalan langsung 
(knowledge by direct acquaintance). Kedua, al-„Ilm yang digambarkannya 
sebagai pengetahuan intelek atau pemahaman lepas (discursive reason). 
Pengetahuan pertama secara ekslusif termasuk dalam jiwa, kalbu (soul), 
sedangkan tipe kedua termasuk dalam intelek (mind).
112
 
Pengetahuan intuitif sebenarnya persepsinya bersifat langsung bukan 
mengenai obyek eksternal, tetapi pengetahuan mengenai realitas dari segala 
sesuatu sebagaimana adanya yang berbeda dengan pengetahuan intelek yang 
serba mungkin dan bersifat spekulasi. Maksud Ibn „Arabi al-Ma‟rifah adalah 
ilmu yang berdasarkan dari pengalaman subyek, atau yang ia katakana sebagai 
pengetahuan Illahi (laduni), Pengetahuan Rahasia (Ilmu Asror), serta 
pengetahuan Ghoib (ilmu ghoib). Ilmu ini didapat langsung dalam jiwa atau 
kalbu (soul) seseorang sehingga menciptakan sebuah teori-teori berdasarkan 
pengalaman-pengalaman pelaku tasawuf. Kemudian al-„Ilm adalah 
pengetahuan yang bersifat dari pengamatan dan pemikiran-pemikiran subyek. 
Ilmu ini didapat dari studi pengajaran tasawuf sehingga memunculkan teori-
teori yang bersifat spekulatif. Sebagai contoh; al-Ma‟rifah adalah pelaku yang 
telah merasakan rasa teh, kemudian dari pengalamannya ia mencoba 
menjelaskan bagaimana rasa teh tersebut. Sedangkan al-„Ilm adalah pelaku 
yang menjelaskan rasa teh dari beberapa pengamatan yang telah ia pelajari, 
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namun pelaku ini belum sebenarnya pernah merasakan teh, oleh sebab itu 
pengetahuan ini bersifat spekulatif.
113
 
Adapun menurut al-Ghazali epistemologi tasawuf dijelaskan pada 
pengetahuan intuitif atau yang ia sebut dengan Cahaya Kenabian atau al-
Ma‟rifah. Ia juga mengatakan bahwa sarana pengetahuan ma‟rifah adalah qolb 
(dalam hal ini diartikan intuisi), bukan indra atau akal. Qolb menurutnya 
bukan bagian tubuh yang terletak pada bagian kiri dada seorang manusia 
melainkan merupakan realitas manusia serta menjadi percikan rohaniah 
ketuhanan yang merupakan hakikat realitas kebiasaan manusia menjadi 
sasaran perintah, dan tuntutan dari Tuhan.
114
 
Lanjut lagi al-Ghazali mengatakan suatu pengetahuan pada dasarnya 
dapat dilacak dari dua sumber, yaitu sumber lahir (indra dan akal), dan sumber 
batin (qalb). Jenis pengetahuan yang bersumberkan batin (qalb) adalah yang 
dipegangi kebenarannya oleh para sufi dan ini menjadi studi keilmuan dalam 
tasawuf. Yaitu melalui metode cita rasa khusus berdasarkan pemahaman 
intuitif langsung, bukan dengan pemahaman sensual langsung atau 
pemahaman rasional langsung. 
Pemahaman intuitif menurut al-Ghazali adalah kebalikan dari 
pemahaman rasional, di mana proses kerja rasionalnya bergerak dari satu 
pengertian menuju pengertian lain atau dari premis-premis menuju suatu 
konklusi tertentu. Hal ini berbeda dengan pengetahuan para sufi yang secara 
metodologis tidak melalui proses pemikiran atau pengamatan indrawi 
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melainkan secara langsung mengarah pada qalb (batin) mereka. Bagi para sufi 
pengetahuan intuitif itu tersingkap dan terlimpahkan tidak karena 
mempelajarinya, mengkajinya, atau menulisnya, tetapi dengan pencapaian 
perbuatan (amali) seorang. Dengan perbuatan-perbuatan tersebut pengetahuan 
akan muncul dari qalb tanpa proses belajar melainkan lewat kasyf atau 
ilham.
115
 
Pada dasarnya al-Ghazali ingin menekankan bahwa kerangka-
kerangka  epistemologi tasawuf berbeda dengan epistemologi pengetahuan, di 
mana epistemologi pengetahuan dimulai dari pengamatan, dipahami, 
kemudian diambil kesimpulan (dari luar ke dalam). sedang epistemologi 
tasawuf dimulai dari penghayatan batin (qalb) kemudian mencoba 
direalisasikan (dari dalam ke luar).
116
 
Sedangkan menurut Amin Syukur epistemologi tasawuf adalah 
perubahan dimensi esoterik klasik mengarah pada esoterik modern, atau yang 
ia katakan dengan neo-esoterik. Instrument yang dipakai pada bangunannya 
adalah kesinambungan antara esoterik (batin) dan eksoterik (dhzahir). Neo-
esoterik adalah sikap yang lebih didasarkan pada sifat humanistik, empirik dan 
funsional (penghayatan terhadap ajaran Islam, bukan pada Tuhan). Berbeda 
dengan esoterik sebelumnya yang lebih mengarah pada bagaiman dapat 
mengenal serta menyatu dengan-Nya.
117
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Lanjut lagi, dalam neo-esoterik ada dua tahap yaitu, sikap ksatria 
(futuwwah) kemudian sikap mementingkan orang lain (al-itsar). Sikap ksatria 
ini yang dimaksud adalah sikap berusaha menghapus rasa keangkuhan, sabar 
dan tabah terhadap cobaan, serta ihlas terhadap apa saja yang terjadi dalam 
hidup. Dalam tingkatan tasawuf hal ini dikatakan sebagai takhalli 
(pembersihan hati dari sifat-sifat tercela). Setelah seseorang bersikap ksatria 
dengan membersihkan atau meniadakan dirinya, maka ia harus mampu 
bersikap mementingkan orang lain (al-itsar). Ini adalah tingkatan tahalli 
(menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji). Ketika kedua hal ini mampu 
tercapai maka orang akan mendapatkan kebahagiaannya, atau dalam tingkatan 
tasawuf dikatakan tajalli (tesingkapnya hijab dari Nur Ilahi).
118
 
Neo-esoterik ialah epistemologi yang lebih mengarah kepada yang 
konstruktif, baik yang menyangkut kehidupan pribadi maupun sosial. Neo-
esoterik diawali dari pembersihan atau tahap persiapan dari batin (esoterik) 
kemudian merubah sikap dhzahir (eksoterik). Jadi ada kesinambungan antara 
kehidupan rohani manusia dengan kehidupan jasmaninya, kehidupan pribadi 
yang baik akan memunculkan sikap sosial yang baik pula. Futuwwah lebih 
banyak dititik beratkan pada dampak perseorangan, sedang al-itsar dititik 
beratkan pada dampak sosial.
119
 Teori ini dirasa sejalan dengan epistemologi 
Hamka, sebab ia mengatakan bahwa tasawuf adalah membersihkan jiwa, 
mendidik, dan mempertinggi derajat budi. Dengan bersihnya jiwa dan 
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tingginya budi maka akan berdampak pada kualitas badan (dalam hal ini 
adalah sikap sosial).
120
 
B. Dimensi Esoterik dan Eksoterik Tasawuf Modern 
1. Latar Belakang Dimensi Esoterik 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa epistemologi tasawuf 
lebih mengacu pada sebuah dimensi batin (qalb), intuitif, atau juga dapat 
dikatakan dengan dimensi esoterik. Dimensi esoterik secara epistimologi 
berasal dari intuisi atau batin. Ia diperoleh melalui pengamatan lansung, tidak 
mengenai obyek lahir melainkan kebenaran dan hakikat barang sasuatu. Para 
sufi menyebut pengetahuan ini sebagai rasa yang mendalam (dzauq) yang 
bertalian dengan persepsi batin atau intuisi.
121
 
Dimensi esoterik adalah dimensi batin manusia yang berada di hati 
(qalb). Terdapat beberapa perbuatan hati dalam diri manusia, yaitu; bisikan, 
kecenderungan, keyakinan diri dan niat. Allah mendorong manusia untuk 
berbuat baik dengan memberi pahala pada setiap tahap perbuatan hati itu bila 
berkenaan dengan kebaikan. Allah juga tidak menjatuhkan dosa pada setiap 
perbuatan hati itu bila berkaiatan dengan keburukan. Sebab dosa hanya 
muncul kalau niat atau maksud hati itu direalisasikan oleh tubuh.
122
 
Pada kalangan sufi hati begitu diperhatikan, ia menjadi dasar utama 
untuk melakukan ibadah lahiriah (eksoterik), maupun ibadah batiniah 
(esoterik). Sebab inti dari kehidupan sufistik adalah pembersihan batin serta 
pengalaman batin (esoterik). Pembersihan ini dimaksudkan agar hati 
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dihindarkan dari sifat iri, dengki, riya, ujub, serta sombong yang terdapat 
dalam diri. Sedangkan pengalaman batin dimaksudkan agar seorang sufi 
mampu mencapai hakikat segala sesuatu, dan merasakan kenikmatannya.
123
 
Untuk lebih jelasnya perlu diketahui tentang ciri-ciri pengetahuan 
esoterik. Berikut ini beberapa ciri pengetahuan esoterik: 
a. Pengetahuan esoterik bersifat pasti dan meyakinkan, bukan bersifat 
spekulatif, karena ia merupakan visi langsung terhadap hakikat sesuatu, 
bukan melalui dalil-dalil.
124
 
b. Pengetahuan esoterik pada dasarnya, identik dengan pengetahuan Tuhan 
sendiri. Oleh karena itu, orang yang bisa mencapainya hanyalah orang 
yang telah menyadari kesatuan esensialnya dengan Tuhan, dalam hal fana‟ 
dan baqa‟. 
c. Pengetahuan esoterik sukar untuk diungkapkan dengan kata-kata yang 
mudah dipahami oleh masyarakat awam, karena ia merupakan pengalaman 
sufi dalam perjalanan rohaniahnya menuju yang Mutlak. Kesulitan 
pengungkapan itu biasa ditamsilkan oleh kaum sufi dengan lezatnya rasa 
madu, dimana lezatnya rasa madu ini sulit untuk diungkapkan dengan 
kata-kata kepada orang yang belum meminumnya. Oleh karena itu, untuk 
menuturkan pengetahuan ini, sufi hanya bisa menggunakan bahasa 
simbolik dan metafora. 
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d. Pengetahuan esoterik merupakan mawhibah (karunia) dari Tuhan, setelah 
seseorang menempuh penyucian rohani. Oleh karena itu, akal tidak 
mempunyai peran dalam mencapai pengetahuan tersebut. 
e. Pengetahuan esoterik hanya dianugerahkan Tuhan kepada nabi dan 
walinya (kekasihnya). Karena mereka telah mencapai puncak tertinggi 
penyucian rohani dalam mendekatkan diri kepada Tuhan. Atau dengan 
kata lain, mereka telah mencapai peringkat insan kamil.
 125
 
Dari ciri-ciri di atas pada dasar pengalaman, tasawuf berupaya 
membentuk watak manusia yang memiliki sikap mental dan perilaku yang 
baik (akhlakul karimah). Tasawuf ingin membentuk manusia yang bermoral 
dan memiliki etika serta sopan santun, baik terhadap diri pribadi, orang lain, 
lingkungan dan Tuhan. Hal ini dapat diawali dari pembersihan batin 
(esoterik). Sebab seperti yang telah disebutkan di atas bahwa hati adalah 
pokok utama dalam diri manusia.
126
 
2. Dimensi Eksoterik 
Secara etimologis, kata eksoterik berasal dari bahasa Yunani kuno (ek 
dan terikos). Artinya sesuatu yang di luar, bentuk eksternal dan dapat 
dimengerti oleh publik. Eksoterik adalah aspek eksternal, formal, hukum, 
dogmatis, ritual, etika dan moral pada sebuah agama. Inti dari eksoterik ialah 
kepercayaan kepada huruf, teks, atau dogma yang bersifat formalistik. Dapat 
dikatakan dimensi eksoterik dalam agama berkenaan dengan hal-hal yang 
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bersifat lahiriyah, seperti ibadah-ibadah ritual atau syari'at maupun penafsiran 
literer dari teks suci.
127
 
Hosein Nasr menyatakan bahwa hakikat (realitas) dunia ini terdiri dari 
dua aspek yaitu, dzahir (eksoterik) dan batin (esoterik). Ini sesuai dengan sifat 
Tuhan yang di dalam al-Qur‟ann Ia menyebut diri-Nya sebagai dzahir dan 
batin.
128
 Bentuk lahiriah pada dasarnya adalah benda-benda yang nampak saja, 
akan tetapi ia memiliki hakikat pada levelnya sendiri. Adanya perbedaan yang 
mengarah pada pemisahan antara yang dhzahir dan yang batin mengakibatkan 
jarak antara kedua hal tersebut. Hidup pada tataran lahir berarti sekedar 
mensyukuri eksistensi. Akan tetapi jika hanya merasa puas dengan yang lahir 
berarti menghianati watak manusia itu sendiri, sebab tujuan eksistensi manusia 
adalah perjalanan dari materi menuju immateri, bagaimana makhluk dapat 
kembali kepada asal muasalnya.
129
 
Ada perbedaan pendapat antara kalangan dzahiri dan batini. Kalangan 
dhzahiri menyebut kalangan batini dengan sebutan syirik sedangkan kalangan 
batini menganggap kalangan dhzahiri mengalami kekeringan spiritual. Dalam 
dunia tasawuf sebenarnya tidak lepas dari dua unsur yang saling melengkapi, 
yaitu unsur dhzahir (eksoterik) dan batin (esoterik). Unsur eksoterik diwakili 
oleh syariah sementara unsur esoterik diwakili oleh tasawuf. Syariah dan 
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tasawuf sama-sama berupaya untuk mengantarkan manusia agar memahami 
keberadaan Allah, di mana syariah sebagai sarana teoritis yang dapat 
mengantarkan manusia kepada keyakinan praktis (tasawuf).
130
 
Amin Syukur tidak menolak bahwa secara praktek bangunan 
keilmuan tasawuf didasarkan oleh bisikan instuisi (esoterik), sedang proses 
ilmiah didasarkan pada pengalaman empiris atau indera. Namun kedua hal ini 
menurutnya tidak bertentangan, sebab keduanya berasal dari yang sama, yaitu 
manusia. Oleh sebab itu menurut Amin Syukur etika sebagai manifestasi 
bisikan hati yang baik tidak bertentangan dengan proses ilmiah.
131
 
Pada dasarnya perbedaannya hanya pada letak dasar bangunan 
keilmuannya. Tasawuf lebih mengawali segala tindakan dari batiniah menuju 
lahiriah, kontemplasi menuju tindakan, perkembangan spiritual menuju aturan 
hukum dan pembinaan jiwa di atas interaksi sosial. Sedangkan syariah lebih 
mengarah pada hal sebaliknya. Jika dicontohkan syariat adalah metode atau 
cara mempelajari rasa manisnya teh, sedang tasawuf adalah cara merasakan 
manisnya teh. Kedua hal ini adalah perpaduan dari penyempurnaan jiwa 
manusia, yaitu manusia dengan cara menganalisa segala perkara yang 
dihadapinya dan meyakini segala bentuk kebenaran teoritik maupun praktis 
sesuai dengan kemampuan dirinya sebagai manusia, sehingga dapat 
memahami dengan baik bagaimana hidup bermasyarakat, berkeluarga, mana 
yang baik dan mana yang buruk.
132
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3. Dimensi Neo-Esoterik 
Tasawuf modern menginginkan umat Islam mampu melakukan 
tawazun (penyeimbangan) antara pemenuhan kepentingan akhirat dan 
kepentingan dunia. Umat Islam harus mampu memformulasikan ajaran Islam 
dalam kehidupan sosial.
133
 Oleh sebab itu tasawuf modern tidak menolak 
epistemologi kasf yang dianggapnya sebagai tingkatan proses-proses yang 
bersifat intelektual, tasawuf modern mempergunakan terminologi tersebut 
secara esensial, yaitu mencoba memasukkannya kedalam sifat moral, puritan, 
serta etos sosial. Hal ini diperjelas oleh gerakan kaum sufi pada abad ke18-20 
yang bergabung dalam kelompok tarekat. Mereka banyak membantu 
terwujudnya cita-cita pembebasan dari kungkungan penjajahan. Para sufi 
besar di Afrika dan Asia yang melakukan gerakan pembaharuan, atau 
perlawanan terhadap penindasan dan kolonial.
134
 
Menurut Amin Syukur, dimensi neo-esoterik dalam tasawuf modern 
sebenarnya adalah konsep bangunan keilmuan yang dituntut untuk lebih 
humanistik, empirik dan funsional (penghayatan terhadap ajaran Islam, bukan 
pada Tuhan). Berbeda dengan tasawuf sebelumnya yang membicarakan 
masalah ketuhanan dan bagaimana hubungan dan penghayatannya kepada 
Tuhan. Bagaiman dapat mengenal serta menyatu dengan-Nya. Hal ini 
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disebabkan oleh kurangnya membicarakan bagaimana membina moral umat, 
menarik diri dari keramaian dunia dan menjauhi kekuasaan.
135
 
Lanjut lagi tasawuf modern ditandai dengan pergeseran sikap sufi 
yang lebih fokus pada perubahan sikap batin (esoterik). Neo-esoterik 
mengarah kepada yang konstruktif, baik yang menyangkut kehidupan pribadi 
maupun sosial. Ketika suatu masyarakat sudah terkena apa yang disebut 
penyakit alinasi (keterasingan) karena proses pembangunan dan modernisasi, 
maka pada saat itulah mereka butuh pedoman atau dasar hidup yang bersifat 
spiritual (esoterik) yang mendalam untuk menjaga integritas 
kepribadiannya.
136
 
Amin Syukur membagi tahapan dalam neo-esoterik menjadi dua 
tahapan yaitu: 
a. Futuwwah 
Futuwwah berasal dari kata fata (pemuda atau ksatria). Pada masa 
sekarang dapat diartikan sebagai seorang yang ideal, mulia dan sempurna. 
Sikap keramahan dan kedermawanan yang dimiliki seseorang sampai ia 
tak memiliki sesuatu pun untuk dirinya, termasuk nyawanya, demi 
kepentingan orang lain. 
Futuwah ialah sikap berusaha menghapus rasa keangkuhan, sabar 
dan tabah terhadap cobaan, serta ihlas karena Allah SWT. Selain itu 
futuwah adalah bangunan pondasi batin mengenai mau mengorbankan apa 
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saja yang dimilikinya, termasuk nyawa sebagai suatu hak milik yang 
sangat berharga. Amin Syukur mengutip kata Ruwaim yang mengatakan 
bahwa segala urusan pada dasarnya terkandung dalam pengorbanan rohani 
(esoterik) seseorang. Alangkah baiknya jika manusia mampu 
melakukannya, jika tidak janganlah berurusan dengan kesia-siaan hidup.
137
 
Futuwah di sini menurut Amin Syukur dapat diwakili dengan sifat 
zuhud. Maksud zuhud di sini tidak hanya diartikan sebagai sikap anti 
terhadap dunia atau anti materi, tetapi suatu sikap yang didasarkan pada 
sifat kemilikan apapun termasuk dirinya sendiri. Manusia harus memiliki 
sifat kesatria bahwa ia harus ihklas pada segala resiko yang terjadi dalam 
kehidupan. Dengan demikian jiwa manusia tersebut akan kuat, mampu 
menghapus rasa sombong, angkuh dan bangga terhadap diri sendiri. 
Jiwanya akan terdidik zuhud dalam arti bersikap sederhana yang diawali 
dari sifat pengorbanan terhadap dirinya maupun materi yang ia 
milikinya.
138
 
b. al-Itsar 
al-Itsar yaitu mementingkan orang lain daripada diri sendiri. 
Dalam praktiknya, sikap ini tercermin dalam perhatian yang tulus (great 
concern) kepada orang-orang yang mendapatkan musibah, atau orang-
orang yang teraniaya. Jika futuwwah mempunyai lebih banyak titik berat 
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pada dampak perseorangan, maka al-itsar mempunyai dampak sosial.
139
 
Dalam al-Qur‟an dijelaskan: 
                      
“Dan mereka mengutamakan orang-orang lain, atas diri mereka sendiri, 
Sekalipun mereka dalam kesusahan. Mereka Itulah orang orang yang 
beruntung.”140 
Maksud ayat ini adalah mengutamakan sifat persaudaraan, dimana 
dengan adanya sifat tersebut akan menguatkan iman dan kehidupan 
bermasyarakat seseorang, mementingkan orang lain karena taqwa. Amin 
Syukur menegaskan, maksud dari mengutamakan orang lain terhadap diri 
sendiri adalah sikap memanusiakan manusia. Namun hal demikian tidak 
hanya dalam lingkup manusia melainkan pada segala kehidupan di bumi, 
sebab manusia adalah khalifah di bumi. 
Sikap al-itsar merupakan sebuah pergerakan yang diawali dari 
kekuatan batin menuju kehidupan sosial. Di mana kekuatan batin tersebut 
diawali dari sifat merelakan diri sendiri untuk sepenuhnya mengabdi. Nabi 
adalah contoh manusia yang paling memahami dirinya sendiri, sehingga ia 
mampu bergumul pada berbagai lapisan masyarakat, mengabdi 
sepenuhnya karena perintah Allah.
141
  
Dari sini dapat dipahami bahwa epistemologi neo-esoterik diawali 
dari kerangka futuwwah dengan mengaplikasikan sikap zuhud yang tidak 
hanya meninggalkan sikap berlebihan terhadap dunia makrokosmos tetapi 
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juga pada dunia mikrokosmos (manusia). Inilah yang dikatakan sebagai tahap 
awal dalam tasawuf yaitu takhalli (pembersihan hati dari sifat-sifat tercela). 
Setelah itu manusia harus dilengkapi sifat al-itsar, yaitu sifat sosial yang 
penyantun, penolong, pemurah, pengasih dan sifat-sifat baik yang lain. Hal ini 
dalam tasawuf merupakan tahapan kedua yaitu, tahalli (menghiasi diri dengan 
sifat-sifat terpuji). Dari kedua tahap ini dengan dasar pengolahan batin 
(esoterik) seseorang akan mampu mengatur dirinya sendiri kemudian mampu 
berkehidupan sosial dengan baik sehingga akan tercapailah kehidupan yang 
sempurna (bahagia). Dalam tahapan tasawuf hal ini dikatakan sebagai tajalli 
(tesingkapnya hijab dari Nur Ilahi).
142
 
Teori di atas sejalan dengan pemahaman Buya Hamka, bahwa 
tasawuf adalah studi diskursus tentang batin (qalb) seseorang, sebagai upaya 
pembersihan jiwa, mendidik, dan mempertinggi derajat, budi menekankan 
segala cobaan dan kerasukan dan memerangi syahwat yang berlebih dari 
keperluan untuk menjaga kesentosaan diri. Sehingga dengan demikian 
menurut Hamka seseorang akan mencapai sebuah kebahagian dalam 
menjalani kehidupan.
143
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BAB IV 
TELA’AH EPISTEMOLOGI TASAWUF MODERN HAMKA 
 
A. Epistemologi Tasawuf Modern Hamka 
Untuk mengetahui epistemologi tasawuf modern yang ada dalam 
bukunya Hamka, dapat dijelaskan beberapa pokok penting yaitu dimensi esoterik 
yang meliputi ajaran zuhud, qona‟ah dan tawakal sebagai dasar awal epistemologi 
tasawuf modern dan kebahagian sebagai neo-esoterik epistemologi tasawuf. Dari 
dua pokok penting di atas, selanjutnya akan dikemukakan mengenai kerangka 
dasar pemikiran epistemologi tasawuf modern Hamka, sehingga dengan demikian 
dapat diketahui dengan gamblang bagaimana sebenarnya pemikiran epistemologi 
tasawuf modern yang ada dalam bukunya tersebut. 
1. Dimensi Esoterik Sebagai Dasar Awal Epistemologi Tasawuf  Modern Hamka 
Prinsip epistemologis yang dijadikan pijakan dalam mengetahui nalar 
epistemologi pemikiran tasawuf modern Hamka, adalah menghendaki 
kehidupan tasawuf yang seharusnya dipraktekkan yakni dengan mencontoh 
kehidupan kerohanian Rasulullah SAW. Kehidupan kerohanian tersebut 
dimulai dari perilaku yang berusaha untuk selalu membersihkan hati, 
membersihkan budi pekerti dari perangai-perangai yang tercela, lalu 
memperhias diri dengan perangai yang terpuji, perduli pada kebersihan, tidak 
membahayakan kesehatan orang banyak atau mengotori lingkungan.
144
 
Pada praktiknya Tasawuf Modern yang diwacanakan oleh dalam 
bukunya lebih mengarah pada perilaku kaum Muslimin yang proaktif dalam 
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menggapai kebahagiaan dunia dengan berbagai langkah yang telah diajarkan 
dalam al-Qur‟an dan berbagai fatwa Rasulullah Saw, yang di dalamnya 
tertanam sikap untuk meninggalkan kemalasan dan kebodohan dengan 
menggunakan waktu yang sebaik-baiknya untuk tujuan yang bermanfaat.
145
 
Tasawuf modern lebih menekankan agar kaum muslimin menjalankan tugas-
tugas keduniaan untuk pemenuhan spiritual. Artinya secara tidak langsung 
tasawuf modern ingin menyadarkan umat Islam akan hak dan kewajiban setiap 
individu.
146
 Hamka menegaskan bahwa inti dari kehidupan kerohanian ialah 
pendidikan tentang kesederhanaan hidup, yakni mengambil dari hidup hanya 
untuk sekedar yang perlu saja, dengan kata lain tidak bermewah-mewahan. 
Kesederhanaan hidup ini pada masa Rasulullah disebut dengan kehidupan 
zuhud. 
a. Zuhud 
Hamka mengartikan zuhud dengan “tidak ingin”, dan “tidak demam” 
kepada dunia, kemegahan, harta benda, dan pangkat.
147
 Orang yang zuhud 
tidak mempunyai apa-apa, dan tidak dipunyai apa-apa. Ia adalah orang 
yang hatinya tidak terikat oleh materi. Ada atau tidak adanya materi ialah 
sama saja, tetap stabil dalam kehidupannya. Namun tidak menutup 
kemungkinan secara pisik tetap bergelimang dengan materi, karena ia 
sebagai makhluk yang mempunyai dua dimensi, yakni rohani dan jasmani. 
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Kunci pokok yang paling utama bagi kaum sufi adalah dengan lebih 
menekankan sikap zuhud terhadap dunia, karena kehidupan dunia 
menurutnya merupakan keindahan, perhiasan dan kemegahan yang perlu 
diwaspadai agar jangan sampai diperbudak olehnya. Meninggalkan 
kecintaan terhadap dunia yang dimaksudkan oleh kaum sufi adalah 
meninggalkan kecintaan dan kecenderungan yang bukan bersifat fitri. 
Sedangkan kecintaan terhadap dunia yang bersifat fitri itu termasuk sikap 
yang terpuji. Kecintaan yang seperti ini sebagai tanda kebesaran dan 
kebijaksanaan Allah SWT. Sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur‟an 
surat al-Zukhruf  ayat 35 yang berbunyi: 
                                  
“dan (kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). 
dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 
kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa.
”148
 
Perlu untuk diingat pula, bahwa kehidupan tasawuf tidaklah dapat 
dipisahkan dari kerangka pengalaman hidup agama, dan karena itu harus 
selalu berorientasi kepada al-Qur‟an dan Sunnah. Inilah yang mungkin 
disebut oleh Hamka sebagai “tasawuf modern”, yakni tasawuf yang 
membawa kemajuan, bersemangat tauhid dan jauh dari kemusyrikan, 
bid‟ah dan khurafat. Oleh karena itu, gambaran seorang sufi yang sejati 
adalah Nabi Muhammad SAW. Kehidupan spiritualisme berfungsi untuk 
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mendorong gerak sejarah kedepan dan pada saat yang sama membuat 
hidup menjadi seimbang. 
Pengertian tasawuf bagi Hamka berarti bukanlah mengutuk dunia 
dan lari dari masyarakat, malainkan lebur ketengah-tengah masyarakat, 
sebab masyarakat memerlukan bimbingan rohani.
149
 Pemikiran tasawuf 
Hamka dapat ditilik dari arti zuhud yakni “tidak ingin”, “tidak deman” 
kepada dunia, kemegahan, harta benda, dan pangkat. Secara terminologis, 
ia sependapat dengan definisi yang dikemukakan oleh Abu Yazit al-
Bustan. “tidak mempunyai apa-apa dan tidak dipunyai oleh apa-apa”.150 
Dengan pengertian zuhud yang demikian ini maka seorang yang zahid 
adalah orang yang hatinya tidak terikat oleh materi. Ada atau tidak adanya 
materi adalah sama saja, stabil dalam kehidupannya. Namun tentu saja 
secara fisik tetap bergelimang dengan materi, karena ia sebagai makhluk 
yang mempunyai dua dimensi, rohani, dan jasmani. Baginya, seseorang 
tidak boleh hanya mementingkan ruh saja dan melalaikan benda. Sebab itu 
adalah membuat lemah dan lenyapnya hidup. Dan jangan pula mejadi 
seorang yang materialis yang mengorbankan hidupnya hanya untuk 
menyembah kepada benda. Karena apabila yang menjadi tujuan benda, 
maka tak ada ujung dari pada keinginannya, padahal hidup ini akan 
berakhir. Dengan kehidupan yang demikian ini, akan menimbulkan 
kekosongan batin, dan inilah pangkal kecelakaan.
151
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Prilaku zuhud bagi Hamka ialah orang yang ikhlas miskin ikhlas 
kaya, ikhlas tidak beruang sepeser pun, dan ikhlas jadi millioner, namun 
harta itu tidak menjadi sebab melupakan Tuhan dan lalai terhadap 
kewajiban.
152
 Zuhud tidak berarti eksklusif dari kehidupan duniawi, sebab 
hal itu dilarang oleh Islam, Islam menganjurkan semagat berjuang, 
semagat berkorban, dan bekerja, bukan malas-malasan. 
Bagi Hamka kekayaan hakiki ialah mencukupkan apa yang ada, 
sudi menerima walaupun berlipat ganda beratus milyar, sebab kekayaan itu 
adalah nikmat Tuhan dan tidak pula kecewa jika jumlahnya berkurang, 
sebab dia datang dari Allah dan akan kembali pada Allah. Jika kekayaan 
melimpah, waulaupun bagaimana banyaknya kita harus teringat bahwa 
gunanya ialah untuk menyokong amal, ibadah, imam, dan untuk membina 
keteguhan hati dalam menyembah Allah. Harta hanya dicintai sebab dia 
pemberian Allah dan pergunakan untuk hal yang bermanfaat. Kekayaan itu 
majazi, menumpahkan cinta kepada harta benda semata-mata 
menyebabkan buta dari pertimbangan, sehingga hilang cinta kepada yang 
lain, kepada bangsa dan tanah air, agama, Tuhan, bahkan Tuhan itu tidak 
dipercaya lagi, Penyakit yang akan menimpa orang kaya ialah sifat bakhil, 
boros, royal, sombong, dan takabbur, lupa bahwa manusia senantiasa diuji 
oleh Allah dalam hidup ini.
153
 
Jadi Hamka mengingatkan kepada ummat Islam agar harta tidak 
menguasai kehidupan seseorang, tetapi harus dipergunakan yang 
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bermanfaat, kebaikan dan diinfaqkan secara proporsional. Mengumpulkan 
harta tidak dilarang oleh Islam, (dengan mengambil kata huama‟) Hamka 
menyatakan dengan harta seseorang dapat menjaga derajat kehormatan, 
untuk menunaikan kewajiban, menghindarkan sikap minta-minta, dan 
hutang. Kurangnya harta bisa mengurangi kepercayaan, perhatian 
seseorang, dan harga diri jatuh. Hamka menyuruh berhati-hati terhadap 
harta, sebab ia adalah fitnah yang dapat mendatangkan malapetaka, jangan 
sampai harta melalaikan pemiliknya untuk ingat kepada Allah SWT. 
Hendaknya harta dilandai imam dan dipergunakan berjihad di jalan-Nya, 
dengan mengumpulkan dan mempergunakan harta secara baik, jasa 
seseorang akan dikenang sepanjang masa. 
Hamka membagi manusia kedalam tiga bagian, sebagian ada yang 
lebih mementingkan akhiratnya dari pada kehidupan duniawinya, orang ini 
akan memperoleh kemenangan. Sebagain lagi lebih mementingkan 
kehidupan duniawinya dari pada akhiratnya, orang ini akan binasa. Dan 
sebagian yang lain mementingkan kedua-duanya, dan kehidupan dijadikan 
sebagai tangga mencapai kebahagian akhirat. Orang yang ketiga inilah 
yang menempuh jalan yang paling sukar dan orang yang ketiga inilah yang 
mau berjuang dengan harta dan jiwanya. Sikap golongan ketiga ini adalah 
sejalan dengan al-Qur‟an, yakni hidup seimbang antara dunia dan akhirat. 
Sebagaimana dalam Tasawuf Modern hamka menjelaskan 
pemahaman zuhud, sebagai berikut: 
“Zuhud yang melemahkan bukanlah bawaan ajaran Islam. 
Semangat zuhud Islam ialah semangat berjuang, semangat 
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berkurban, bekerja, bukan semangat malas, lemah-paruh dan 
melempem.”154 
 
Pandangan Hamka tentang kehidupan adalah sejalan dengan 
kehendak Tuhan dalam firmannya yang terkandung dalam al-Qur‟an Islam 
adalah agama yang menyeru ummatnya mencari rizki dan mencari sebab-
sebab yang mengarah tercapainya kemuliaan dan kehormatan dalam 
kehidupan duaniawi. Zuhud baginya berarti dinamis, bekerja keras untuk 
memperoleh kenikmatan dunia dengan tidak melupakan Tuhan. Mencari 
harta untuk kesempurnaan jiwanya, bukan untuk kesempurnaan harta 
benda itu sendiri. 
b. Qona‟ah 
Qana‟ah menurut Hamka ialah menerima apa adanya dalam 
pengertian tetap harus berusaha. Hal ini tidak berlawanan dengannya, 
selama harta itu tidak menghilangkan ketentraman hati dan masih diikat 
oleh niat yang suci. Menurut Hamka Qana‟ah disini dalam arti Qana‟ah 
hati, bukan Qana‟ah ikhtiari, sebab pada masa sahabat banyak yang kaya 
dengan berbagai kesibukan kerjanya, namun mereka tetap dalam keadaan 
Qana‟ah. Qana‟ah menurut Hamka sebagaiamna dikutip oleh M. Amin 
Syukur bukan lantaran memandang belum cukupnya harta, tetapi bekerja 
karena orang hidup itu tidak boleh menganggur.
155
 
Dalam Tasawuf Modern Hamka menjelaskan maksud qana‟ah, 
sebagamana berikut: 
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“Qana‟ah, ialah menerima cukup. Qana‟ah itu mengandung lima 
perkara pertama, menerima dengan rela akan apa yang ada. Kedua, 
memohon pada Tuhan tambahan yang pantas dan berusaha. Ketiga, 
menerima dengan sabar akan ketentuan Tuhan. Keempat, bertawakkal 
kepada Tuhan. Kelima, tidak tertarik oleh tipu-daya dunia. Itulah yang 
dinamai qana‟ah, dan itulah kekayaan yang sebenarnya. Rasulullah SAW. 
telah bersabda: “Bukanlah kekayaan itu lantaran banyak harta, kekayaan 
ialah kekayaan jiwa.”156 
Nilai qana‟ah yang dianjurkan oleh Hamka ini dihubungkan dengan 
prinsip bekerja, beliau mengatakan dalam Tasawuf Modern, sebagaimana 
berikut: 
“Barangsiapa yang telah beroleh rezeki, dan telah dapat yang akan 
dimakan sesuap pagi sesuap petang, hendaklah tenangkan hati, jangan 
merasa ragu dan sepi. Tuan tidak dilarang mencari penghasilan, tidak 
disuruh berpangku tangan dan malas lantaran harta telah ada, kerana 
yang demikian bukan qana‟ah, yang demikian adalah kemalasan. 
Bekerjalah, kerana manusia dikirim ke dunia buat bekerja, tetapi 
menangkan hati, yakinlah bahwa di dalam pekerjaan itu adalah kalah 
dan menang. Jadi tuan bekerja bukan lantaran memandang harta yang 
telah ada belum mencukupi, tetapi bekerja lantaran orang hidup tak 
boleh menganggur.”157 
 
Penekanan yang diberikan oleh Hamka ialah melakukan pekerjaan itu 
hendaklah mengikut kehendak jiwa dan tidak bertentangan dengan apa 
yang diperintah oleh Allah SWT. Jika ini terjadi, terjalinlah kegembiraan 
jiwa dan kesejahteraan hidup 
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c. Tawakkal 
Mengenai tawakkal bagi Hamka ialah menyerahkan keputusan segala 
persoalan kepada Allah, yang harus disertai ikhtiar. Sikap dan 
pemikirannya yang demikian sejalan dengan komitmennya terhadap al-
Qur‟an dan al-Hadits, dan secara intelektual dia mengaitkan diri dengan 
ulama salaf, dan ulama pembaharu. Sejalan dengan sikap itu Hamka lebih 
cenderung kepada Muhammadiyah, yang sering mendengungkan: 
“kembali kepada al-Qur‟an dan al-Hadits”, pintu ijtihat terbuka dan 
banyak memberikan kritik terhadap tasawuf yang dianggapnya 
menyimpang dari kedua sumber Islam tersebut. Sebagaimana yang telah 
dikemukan sebelumnya bahwa zuhud memiliki dua dimensi, yaitu pertama 
sebagai gerakan moral (akhlak) Islam dan kedua sebagai aksi protes dalam 
konteks kekinian dimana perkembangan zaman semakin modern. 
Seseorang tidak hanya mementingkan roh saja dan melalaikan 
kebutuhan jasmani, karena hal ini dapat mengakibatkan lemah dan 
lenyapnya hidup. Tidak pula menjadi seorang yang materialis dengan 
mengorbankan hidup hanya untuk mementingkan kebutuhan jasmani atau 
harta benda, apabila yang menjadi tujuan ialah harta benda, maka tidak ada 
ujung dari keinginannya, padahal hidup ini akan berakhir. Kehidupan yang 
demikian, dapat menimbulkan kekosongan batin, hal inilah yang menjadi 
pangkal kecelakaan, dengan kata lain, zuhud tidak berarti eksklusif dari 
kehidupan duniawi, sebab hal itu dilarang oleh Islam, Islam menganjurkan 
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semangat berjuang, semangat berkorban, dan bekerja, bukan malas-
malasan. 
Hamka mengakui bahwa bekas pendidikan tasawuf yang me-
lemahkan itu sangat besar di Indonesia dan dunia Islam seluruhnya. Ini 
menimbulkan akibat yang cukup membekas pada masyarakat kaum 
Muslim, katanya: 
“Sekian lamanya kaum Muslimin membenci dunia dan tidak 
menggunakan kesempatan sebagaimana orang lain. Lantaran itu 
mereka menjadi lemah. Akan berkorban, tidak ada yang akan 
dikorbankan, karena harta benda dunia telah dibenci. Akan berzakat, 
tidak ada yang akan dizakatkan, karena mencari harta dikutuki. Orang 
lain maju di lapangan penghidupan, mereka mundur. Dan apabila ada 
yang berusaha mencari harta benda, mereka dikatakan telah jadi orang 
dunia.”158 
Fenomena ini disinyalir oleh Hamka sebagai tasawuf yang telah 
menyimpang dari ajaran Islam. Ia mengutip kata-kata tokoh 
Muhammadiyah KH. Mas Mansur yang pernah mengatakan: 80% didikan 
Islam kepada keakhiratan dan 20% kepada ke duniaan. Tetapi kita telah 
lupa mementingkan yang tinggal 20% lagi itu, sehingga kita menjadi hina. 
Melihat situasi yang menghinggapi umat Islam itu, Hamka, dalam 
meluruskan tasawuf merasa perlu menegaskan hakikat Islam, katanya: 
“Agama Islam adalah agama yang menyeru umatnya mencari rezeki 
dan mengambil sebab-sebab buat mencapai kemuliaan, ketinggian dan 
keagungan dalam perjuangan hidup bangsa-bangsa. Bahkan agama 
Islam menyerukan menjadi yang dipertuan di dalam alam dengan dasar 
keadilan, memungut kebaikan di mana pun juga bersuanya, dan 
membolehkan peluang mencari kesenangan yang diizinkan.”159 
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Kehidupan kerohanian seperti ini, siapapun orangnya dapat dengan 
mudah menjadi seorang sufi, karena ia tidak perlu mengikuti serangkaian 
ritual yang dilakukan oleh kaum sufi pada umumnya, yakni dengan 
menempuh sebuah tarekat yang dipimpin oleh seorang yang bergelar 
Syekh. Cukup dengan mencontoh peri kehidupan Rasulullah dan 
menempuh jalan tasawuf melalui ibadah resmi, yakni shalat, puasa, zakat, 
infak, dan lain sebagainya, dalam pemikiran Dahlan Tamrin disebut 
sebagai tutup nasut buka lahut.
160
 Artinya dengan mengerjakan semua hal 
tersebut menutup semua sifat kemanusiaan dan menyingkap tabir yang ada 
pada diri Tuhan. Serta tetap berpegang teguh pada akidah yang benar, 
yakni tauhid. Sehingga dengan jalan ini, seorang “sufi modern” dapat 
dengan mudah mendapatkan penghayatan tasawuf berupa takwa, yang 
selanjutnya direfleksikan berupa pekerti yang peduli pada kehidupan sosial 
yang nyata dan lingkungan.
161
 
Pandangan Hamka dalam diri seorang sufi modern sebagaimana 
dikutip Abd. Haris terdapat beberapa sifat keutamaan yang merupakan hal 
esensial dari pemikiran tasawuf modern, yakni qana‟ah (menerima dengan 
rela apa yang ada, memohon tambahan yang sepantasnya yang dibarengi 
dengan usaha, menerima dengan sabar dan bertawakal kepada Allah, dan 
tidak tertarik oleh tipu daya dunia), syaja‟ah (berani pada kebenaran, dan 
takut pada kesalahan), „iffah (pandai menjaga kehormatan batin), „adalah 
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(adil walaupun kepada diri sendiri), Tawakal (menyerahkan keputusan 
segala perkara, ikhtiar, dan usaha kepada Allah SWT), serta ikhlas (bersih, 
tidak ada campuran, karena Allah semata).
 162
 
Sufi modern akan memiliki akal dan hawa nafsu yang mampu 
mengantarkannya menuju kehidupan kerohanian yang dicontohkan oleh 
Rasulullah. Sehingga dengan mudah, ia mampu memahami makna hidup, 
memiliki pandangan yang luas terhadap sesuatu yang berakibat baik atau 
buruk kepada dirinya serta orang lain, mengetahui rahasia dari pengalaman 
kehidupan (hikmah) yang dijalaninya, serta memiliki cita-cita yang 
dinamis dan religius dengan diiringi kekuatan iradah (kemauan) yang 
mampu membangkitkan motivasi hidupnya untuk mencapai kehidupan 
kerohanian tersebut. 
Selama ini menurutnya, ajaran tasawuf yang dilakukan oleh para sufi 
(pelaku tasawuf) sebenarnya bukanlah sufi yang mengalienasikan diri dari 
kehidupan masyarakat (zuhud dan uzlah belaka), melainkan seorang sufi 
yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran (amar ma‟ruf 
nahi munkar), membantu orang sakit dan orang miskin sekaligus 
membebaskan orang-orang yang tertindas.
163
 Mereka justru mampu 
melakukan ta‟awun (memberi pertolongan) kepada Muslim lain dan 
sesama manusia secara umum untuk kemajuan masyarakat. 
Praktek ajaran tasawuf di era modern sebagaimana di atas, harus lebih 
menekankan pada pentingnya aktivisme intelektual dan aktivisme spiritual 
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dalam bentuk-bentuk normatif maupun fenomena masyarakat yang lebih 
praktis. Langkah semacam ini diharapkan membentuk jiwa sufi yang 
sempurna (insan kamil) atau berbudi mulia dan benar-benar menjalankan 
esensi ajaran Islam yang khalis kepada Allah.
164
 
Standarisasi dan perspektif inilah nampaknya yang senantiasa menjadi 
semacam cerminan bagi untuk menilai ulang tentang “fungsi tasawuf”. 
Hamka menjelaskan secara ringkas arti tasawuf dalam bukunya 
Pandangan Hidup Muslim, dengan mengatakan: 
“Ilmu tasawwuf ialah ilmu untuk menuntun senak hati, kerana rindu 
biar hangus dalam cahaya-Nya. Setiap insan ada mempunyai bakat 
tasawwuf dalam batinnya. Betapa tidak? Pada hal dia adalah qabas 
(gejala) daripada roh pencipta „Kun‟. Cuma kadang-kadang dia 
terbenam atau pudar kerana ditimpa penyakit lain. Bukan sedikit yang 
menganggu tubuhnya. Ibarat pelita yng sedang menyala, bukan sedikit 
angin yang menganggu akan menyebabkan padamnya.”165 
 
Kemajuan hidup manusia ini, akan tinggallah laksana bingkai gambar 
yang kehilangan jiwa, kalau kemajuan badannya tidak diimbangi dengan 
kemajuan jiwanya. Suatu kemajuan dan peradaban, suatu kebudayaan pun 
yang akan hidup lama dan tahan uji, ialah yang seimbang, setimbang di 
antara kesuburan benda dengan kesuburan rohaniah. Sebab begitulah 
hakikat insan yang sejati. Tasawuf yang diberikan penekanan oleh Hamka 
adalah yang bersangkutan dengan pembinaan peribadi untuk peribadi itu 
lebih dekat dengan ajaran-ajaran suci Islam. Hamka juga menegaskan 
dalam bukunya Tasawuf  Perkembangan dan Pemurniannya, bahawa 
tasawuf itu Menjadi tempat lari dari orang yang telah terdesak. Tetapi pun 
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tasawuf telah menjadi penguatkan pribadi bagi orang yang lemah. Dan 
tasawuf pun menjadi tempat berbijak yang teguh bagi orang yang telah 
kehilangan tempat tegak. Jika keduniaan telah diborong belaka oleh pihak 
musuh, maka ummat mencari kebahagiaannya di dalam perasaannya 
sendiri, dalam membina kebahagiaan jiwanya sendiri.
166
 
Berhubung dengan nilai tasawuf ini, Hamka menganjurkan untuk 
mencapai kehidupan sejahtera, individu sewajarnya menyedari: 
“Semata-mata hidup kebendaan ternyata hanya menimbulkan rasa 
kebencian dan kedengkian sesama manusia. Baik di antara orang 
seorang dengan orang seorang, apatah lagi di antara bangsa yang lebih 
banyak mendapat benda dengan bangsa yang mendapat sedikit.”167 
 
Melalui tasawuf seseorang individu itu dapat mencapai tahap 
kesempurnaan kendiri kerana hatinya menjadi bersih dan jiwanya menjadi 
murni. Hamka mengatakan bahawa seseorang itu akan mencapai: 
“Hidup yang ditegakkan atas kemurnian jiwa dan kebersihan hati. 
Tiangnya ialah memandang alam dengan pandangan Kesatuan, 
sehingga hilang dan rombak segala batas-batas negeri dan terkumpul 
menjadi satu, iaitu kemanusiaan. Dan tujuannya ialah ma‟rifat 
(pengetahuan), keyakinan dan kebahagiaan yang sejati.”168 
 
Kelemahan para kaum sufi yang telah melenceng dari ajaran Islam 
dalam menjalankan tasawuf berdampak pada runtuhnya kekuatan Islam. 
Terbukti dengan munculnya berbagai perbedaan pandangan para kaum 
sufi dan aliran yang dibawanya, sehingga memunculkan faham tasawuf 
dalam dunia Islam yang satu sama lain saling mengaku kebenaran 
ajarannya. Contohnya, munculnya thariqat tasawuf yang berkembang saat 
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ini, seperti tarekat Idrisiyah, tarekat Alawiyah, tarekat Khalwatiyah, 
tarekat Naqsyabandiyah, tarekat Qadiriyah, tarekat Qadiriyah Wa 
Naqsyabandiyah, tarekat Sammaniyah, tarekat Syadiliyah, tarekat 
Syattariyah, tarekat Tijaniyah, tarekat Idrusiyah, tarekat Rifa‟iyah dan 
sebagainya.
169
 
Persoalannya, semua ajaran yang telah dibangun oleh suatu faham 
thariqat yang berbeda-beda menujukkan eksistensinya dengan kebenaran 
atas ajaran yang dikandungnya dengan berdalih sesuai dengan ajaran al-
Qur'an dan al-Hadits. Maka dari itu, suatu langkah awal yang telah 
dilakukan Hamka dalam merekontruksi ajaran tasawuf adalah dengan 
merumuskan apa yang disebut sebagai “Tasawuf Modern”. Dia mencoba 
mengembalikan tasawuf Islam sesuai dengan pangkal ajaran yang dibawa 
Rasulullah Saw dengan pandangan kaum Muslimin kepada tauhid yang 
bersih. 
Konsep tasawuf yang ditawarkan Hamka berisi tentang ajaran menuju 
jalan kebahagiaan, pemenuhan kesehatan jiwa dan badan, bersikap 
qana‟ah dan mempertanggungjawabkan diri seseorang serta tawakal 
kepada Allah SWT. Semuanya merupakan suatu bentuk realisasi ajaran 
tasawuf dengan mengedepankan kebahagiaan di dunia dan akhirat, dengan 
memposisikan aktifitas manusia yang amar ma‟ruf nahi munkar. 170 Hal 
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ini sebagaimana yang terdapat pada diri Nabi Muhammad Saw dan 
sahabat-sahabatnya (salafus shalihin). 
Wacana yang dibangun oleh tokoh-tokoh neo sufisme, sebagaimana 
yang ditawarkan dalam “Tasawuf Modern”nya menekankan perlunya 
keterlibatan diri seseorang dalam masyarakat secara lebih kuat dan 
dinamis daripada sufisme lama. Perombakan paradigma ke arah 
rekonstruktif tasawuf Islam ini mengacu pada versi ajaran tasawuf lama 
yang memaknai zuhud atau asketisme kurang dinamis, sebab salah 
persepsi mengenai zuhud yang sudah lumrah dilakukan di masa nabi dan 
para sahabat.
171
 
Maka seharusnya zuhud pada saat ini disesuaikan dengan 
perkembangan zaman yang ada, dengan tidak mengurangi subtansi dari 
zuhud ini, maka seperti yang telah dirumuskan oleh para sufi modern, 
bahwa makna zuhud dilalui dengan tiga tahapan. Pertama, meninggalkan 
segala yang haram (zuhud orang awam). Kedua, meninggalkan hal-hal 
yang berlebihan dalam perkara yang halal (zuhud orang khawwash). Dan 
ketiga, meninggalkan apa saja yang memalingkan diri dari Allah SWT.
172
 
Ketiga model zuhud di atas, dalam klasifikasi al-Ghazali zuhud model 
pertama adalah yang paling rendah tingkatannya, kedua lebih tinggi 
tingkatannya dari pada yang pertama, sebab masih memiliki kekurangan 
pada zahid (pelaku zuhud) karena dianggap masih meninggalkan sesuatu 
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di dunia, sebab dalam konteks sufi segala sesuatu yang ada selain Allah 
bukan sesuatu. Model zuhud ketiga bentuk yang sempurna yang hanya 
bisa dicapai dengan pengetahuan yang sempurna pula sebab dunia bukan; 
fa inna al-dun-ya la syai.
173
 
Menurut pengamatan Hamka, umat Islam Indonesia juga umat Islam 
dunia, sudah cukup lama tidak pernah mendapat cahaya falsafat. 
Akibatnya, cara berfikir umat Islam menjadi gelap, dan tentu saja mundur, 
bahkan falsafat itu sendiri oleh umat Islam kurang begitu diminati.
174
 Pada 
masyarakat bawah masih berkubang dalam kubangan praktek-praktek 
ketarekatan yang memabukkan dan melenakan. Apabila orang Indonesia 
menyebut istilah “tasawuf”, maka mereka lalu teringat kepada apa yang 
disebut “tarekat”. 
Kenyataan ini yang pertama kali dipegang sebagai titik berangkat 
merubah persepsi yang keliru. “Tarekat” menurut merupakan kegiatan 
ketasawufan yang memiliki peraturan-peraturan khusus sendiri-sendiri 
yang sudah baku dan tidak dapat diubah-ubah. Sementara itu, apa yang 
disebut “tasawuf” sendiri pada bentuk aslinya tidak mempunyai aturan-
aturan tertentu sebagaimana tarekat. 
Adapun jalan tasawuf yang benar adalah: Pertama, dilaksanakan 
dalam bentuk kegiatan keagamaan yang searah dengan muatan-muatan 
peribadatan yang telah dirumuskan sendiri oleh al-Qur'an dan as-Sunah. 
Kedua, dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang berpangkal pada 
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kepekaan sosial yang tinggi dalam arti kegiatan yang dapat mendukung 
“pemberdayaan umat Islam” agar kemiskinan ekonomi, ilmu pengetahuan, 
kebudayaan, politik dan mentalitas, yang dengan demikian kalau umat 
Islam ingin berkorban, maka ada hal atau barang yang akan dikorbankan, 
kalau akan mengeluarkan zakat maka ada bagian kekayaan yang akan 
diberikan kepada orang yang berhak dan sebagainya; untuk itu bukan 
tradisi pandangan tarekat yang cenderung membenci dunia yang patut 
dibenahi, melainkan roh asli “tasawuf” yang semula bermaksud untuk 
zuhud terhadap dunia, yaitu sikap hidup agar hati tidak dikuasai oleh 
keduniawian.
 175
 
Maka dari hal tersebut, menyimpulkan bahwa tasawuf yang bermuatan 
zuhud yang benar ialah yang mampu berfungsi sebagai media pembinaan 
dan bimbingan moral. Sebab tanggung jawab tasawuf  bukanlah dengan 
melarikan diri dari kehidupan nyata, akan tetapi ia adalah suatu usaha yang 
mempersenjatai diri dengan nilai-nilai rohaniah yang baru, yang akan 
membentangi diri saat menghadapi problema hidup dan kehidupan yang 
serba matrealistik. Dalam kehidupan modern masyarakat dituntut bersikap 
ksatria, yaitu berani berkata jujur meskipun yang lain berbohong, berani 
hidup sederhana meskipun yang lain hidup bermewah-mewah. Futuwwah 
adalah sikap yang berusaha untuk membersihkan diri (sifat batin) serta 
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merealisasikan keseimbangan jiwa, sehingga timbul kemampuan 
menghadapi beragam problem di kehidupan.
176
 
2. Kebahagian Sebagai Neo-Esoterik Epistemologi Tasawuf  
Prinsip epistemologis yang dijadikan pijakan dalam mengetahui nalar 
epistemologi pemikiran tasawuf modern Hamka, adalah menghendaki 
kehidupan tasawuf yang seharusnya dipraktekkan yakni dengan mencontoh 
kehidupan kerohanian Rasulullah Saw. yang menitik beratkan pada aplikasi 
tasawuf mengenai kebahagian dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam buku tasawuf modern yang terbit pertama kali di tahun 1939. 
Konsep tasawuf Modern yang ditawarkan telah digemukakan beberapa hal 
yang menyangkut dengan kebahagiaan; kesehatan jiwa dan badan; qana‟ah; 
dan tawakkal. Dari pembahasan yang demikian sebenarnya ingin menujukkan 
bahwa konsep tasawuf semacam ini sudah sejak dahulu menjadi ajaran yang 
diajarkan Rasulullah Saw kepada umat Islam. Akan tetapi dalam 
perkembangan kehidupan manusia sepeninggal Rasulullah Saw telah terjadi 
pengaruh cara berpikir manusia yang menyimpang dari dasar Islam. 
Secara epistemologis ulasan yang ada dalam konsep tasawuf modern 
mengenai ajaran tasawuf yaitu berkaitan dengan sifat kebahagian, banyak 
mengemukakan faham bahagia dari tokoh barat mapun muslim seperti 
Phitagoras (570-495 SM) Socrates (470-399 SM) Plato (427-347 SM) 
Aristoteles (384-322 SM) dan Imam al-Ghazali (1059-1111 M). 
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Menurut Phitagoras, Socrates, Plato sebagaimana sifat bahagia 
tersusun dari empat sifat utama: hikmat, keberanian, iffa (kehormatan) dan 
adil. Golongan ini menurut sebagaiman dikutip oleh H.M Jamil bahwa segala 
keutamaan dan bahagia itu hanya dirasai oleh diri dan nafsu, oleh karena itu 
ketika membagi sifat bahagia semua takhluk pada kekuatan kedirian semata 
yaitu hikmah, keberanian, keteguhan dan keadilan.
177
 
Menanggapi sifat kebahagian menurut kelompok pertama ini memberi 
ulasan bahwa kebahagiaan hakiki yang bisa ditempuh manusia adakalanya 
mengalami kemudahan dan kesukaran.
178
 Namun hal itu bukan menjadi 
rintangan bagi umat Islam dalam mengarungi samudra kehidupan ini dalam 
upayanya menempuh suatu kebahagiaan. Ada beberapa aspek yang dijadikan 
sandaran dalam memperoleh kebahagiaan, antara lain: Pertama, pemenuhan 
kebahagiaan agama. Kebahagiaan agama ini dapat diperoleh apabila dapat 
memenuhi empat hal yang menjadi syarat utama dalam kesempurnaan ibadah 
kepada Allah SWT, yaitu i‟tikad yang bersih, yakin, iman dan agama. Kedua, 
kebahagiaan budi pekerti (perangai). Kesempurnaan ibadah tergantung pada 
kesempurnaan budi pekerti. 
Dalam karyanya yang berjudul Lembaga Budi, Hamka mengingatkan 
kita semua supaya mengenang budi orang lain kepada kita, dengan menulis 
sebegiamana berikut: 
“Melupakan jasa dan tidak menghargai kelebihan orang lain adalah 
alamat kekecilan jiwa. Orang yang percaya akan dirinya tidaklah 
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melupakan jasa dan tidaklah memandang enteng keutamaan orang 
lain.”179 
Di sisi lain, Hamka juga menjelaskan bahwa orang yang tidak 
memiliki nilai budi mulia adalah orang egois yang dekat dengan perbuatan 
jelek : 
“Orang yang sempit lapangan hidupnya sehingga tidak kelihatan 
olehnya orang lain, melainkan hanya dirinya sendiri saja, tabiatnya 
yang dinamai egoistik, maka itulah orang yang sedekat-dekat kepada 
berbuat jahat. Sebab segala kejahatan yang dilakukannya itu dirasanya 
hanya faedah untuk dirinya seorang dengan tidak diketahuinya atau 
tidak diambilnya perhatian kalau-kalau kelobaannya itu akan 
merugikan kepada orang lain.”180 
Dalam menempuh kebahagiaan budi pekerti (perangai) ini ada dua 
keutamaan yang menunjang, yaitu keutamaan otak dan keutamaan budi, yang 
keduanya dapat dilakukan dengan cara ikhtiar, baik pikiran maupun 
pekerjaan, yaitu dengan cara dipelajari dan diusahakan. Ketiga, kebahagiaan 
harta benda. Kebahagiaan harta benda dalam diri manusia sangat didambakan 
guna memperoleh kebahagiaan hidup dan mencapai kesuksesan. Kebahagiaan 
harta benda sebagai kekayaan hakiki ialah mencukupkan apa yang ada, sudi 
menerima walaupun berlipat ganda dari karunia Tuhan.
181
 
Munurut Aristoteles, seperti yang dikutip Hamka bahwa untuk 
mencapai bahagia apabila terkumpul lima sifat: 
a. Badan sehat, pancaindera cukup meliputi pendengaran, pengelitan, 
penciuman, perasaan lidah dan perasaan kulit. 
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b. Cukup kekayaan, banyak membantu sehingga bisa mencapai kebaikkan, 
menolong orang miskin, menunjukkan jasa baik kepada sesama manusia. 
c. Indah sebut di antara manusia, terpuji dimana, mungkin dalam hal ini 
orang dermawan, ahli berpikir, setiawan, yang dilakukan dengan budi 
bahasa yang sudah tertanam. 
d. Tercapainya apa yang cita-cita di dalam mengharungi lautan hidup. 
e. Tajam pikiran, komprehensif dalam berpendapat, sempurna kepercayaan 
memegang agama dan dunia, terjauh dari kesalahan. Menurut Aristoteles 
bahwa badan merupakan satu bagian dari manusia bukan satu kesatuan, 
oleh karena itu kebahagian jiwa tidak akan sempurna jika tidak tercapai 
kebahagian badan terlebih dahulu.
182
     
Berkaitan dengan kesehatan jiwa dan badan, Aristoteles menuturkan 
perlunya keseimbangan dari keduanya. Jika jiwa dalam kondisi sehat dengan 
sendirinya akan terpancar bayangan kesehatan kepada mata yang darinya 
memancar nur yang gemilang timbul dari sukma yang tiada sakit. Demikian 
juga kesehatan badan yang akan membukakan pikiran, kecerdasan akal, 
menyebabkan kebersihan jiwa seseorang. Pengendalian diri terhadap 
timbulnya sakit jiwa dan badan diperlukan pemeliharaan kesehatan yang 
berupa: Bergaul dengan orang-orang yang budiman, membiasakan pekerjaan 
berfikir, menahan syahwat dan marah, bekerja dengan teratur dan menimbang 
sebelum mengerjakan, mengoreksi aib diri sendiri. 
                                                          
182
 Hamka, Tasawuf Modern, h. 34-38. 
80 
 
 
Setelah menguraikan faham bahagia dari dua kelompok, kemudian 
mengemukan tingkatan bahagia dalam pandangan al-Ghazali yang terdiri dari 
lima bagian. Bagian pertama, bahagia akhirat yaitu suatu kebahagian yang 
tiada taranya, yang baka, yang tidak ada fana padanya. Bagian kedua yaitu 
keutamaan akal budi, yang terbagi empat bagian: 
a. Sempurna akal yang mana kesempurnaannya dengna ilmu. 
b. Menjaga harga diri (iffah) yang dilakukan dengan cara wara‟ artinya 
tidak silau pada harta dunia. 
c. Syaja‟ah yaitu berani karena benar, takut karena salah yang dilakukan 
dengan jalan jihad. 
d. Adil yang dilakukan dengan kesempurnaan dengn insaf. 
Bagian ketiga, bahagia yang ada pada keutamaan tubuh yang terdiri 
dari: sehat, kuat, elok yaitu bagi laki-laki gagah dan bari perempuan cantik, 
dan umur panjang. Adapun bagian keempat, bahagia yang mana 
keutamaannya ada diluar badan yang terdiri dari empat cakupan: 
a. Kaya akan harta benda. 
b. Kaya dengan famili, anak-istri, kaum kerabat. 
c. Terpandang dan terhormat. 
d. Mulia turunan. 
Bagian kelima, bahagia yang ada dalam keutamaan taufiq dan 
bimbingan Allah, yang terdiri dari: 
a. Hidayah atau petunjuk Allah. 
b. Irsyad atau bimbingan langsung Allah. 
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c. Tasdid atau dukungan Allah. 
d. Ta‟yid atau bantuan Allah.183 
Dari penjelasan-penjelasan di atas, jelas bahwa menyatakan ada lima 
tingkatan dan keutamaan yang harus kita ditempuh untuk mencapai bahagia 
yaitu mencapai bahagia akhirat dengan membahagiakan akal budi, tubuh luar, 
jasad dan pimpinan. Yang kesemua ini merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lainnya. 
Sebagaimana penjelasan di atas bahwa sifat bahagia itu muncul dari 
perbaduan kesehatan jiwa dan badan, terjalinnya hubungan pribadi dan sosial 
manusia dengan baik. Bahagia akan dicapai jika seseorang memiliki sifat 
ksatria (futuwwah), yaitu berani bersifat jujur, serta sederhana dalam hidup 
sebagaimana proses pembersihan diri, kemudian manusia tersebut 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sosial dengan cara mementingkan 
orang lain (al-itsar). Sikap mementingkan orang lain ini adalah bentuk refleksi 
dari sikap cukup kekayaan, sehingga ia banyak membantu menolong orang 
miskin, menunjukkan jasa baik kepada sesama manusia. Sikap ini pada 
akhirnya akan memunculkan kebahagiaan secara eksoterik maupun esoterik, 
dimana manusia merasa kaya akan harta benda,  kaya dengan famili, anak-
istri, kaum kerabat, terpandang dan terhormat, serta mulia turunan. Inilah yang 
dikatakan sebagai tahap sempurna al-insan al-kamil. 
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B. Kontribusi Tasawuf Modern Hamka Dalam Kajian Ilmu Tasawuf 
Kontemporer 
Bukunya Hamka yang terkenal dengan sebutan “Tasawuf Modern”, 
pertama kali terbit di tahun 1939M. Sepertinya Hamka ketika menulis buku 
tersebut bersungguh-sungguh telah meletakkan dasar-dasar bagi neo sufisme di 
Indonesia. Di dalam buku tersebut terdapat alur pikiran yang memberi apresiasi 
yang wajar kepada penghayatan esoteris Islam yang mendalam, namun sekaligus 
disertakan peringatan bahwa esoterisme itu harus tetap terkendalikan oleh ajaran-
ajaran standar syari‟at Islam, oleh karena itu menurut cak nur sebagaimana dikutip 
oleh Sudirman Tebba, Hamka telah meletak dasar-dasar sufisme baru di tanah 
air.
184
 
Hamka sebagai seorang ulama tentunya sudah yang sangat memahami 
dan mengenal pemikiran kaum pembaharu Islam klasik seperti al-Ghazali (1059-
1111 M), Ibnu Taimiyah (1263-1328 M) dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah (1292-
1350 M) serta yang lainnya. Selain itu Hamka juga menunjukkan konsistensi 
dalam setipa pemikirannya dengan memahami pemikiran tokoh Islam lain. Maka 
bukanlah suatu hal yang terjadi secara kebetulan bila Mansur al-Hallaj (858-922 
M), Suhrawardi al-Maqtul (1153-1192 M), Mulla Sadra (1571-1640 M), sebagai 
figur yang merintis neo sufisme (pembaharu sufi klasik) dengan mengedepankan 
syari‟at Islam yang terkandung dalam ajaran al-Qur'an dan as-Sunah.185 
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Dengan memegang teguh pada al-Qur'an dan as-Sunah, maka pandangan 
sufisme Hamka sedikit berbeda dengan paradigma sufisme awal (tasawuf klasik) 
yang sering mengarah pada kemapasifan hidup, akan tetapi dengan kebangunan 
tasawuf modern (neo sufisme) sebagaimana yang ditawarkan Hamka dan tokoh 
pembaharu lainnya justru lebih menekankan aktifisme salafi dan menanamkan 
kembali sikap positif kepada dunia dan mengharapkan kebahagiaan akhirat. 
Dalam kajian Islamic Studies al-Qur'an dan as-Sunah merupakan sumber 
utama yang bersifat deduktif, dalam hal termasuk dalam kajian tasawuf, baik 
tasawuf klasik, modern dan kontemporer. Maka untuk melihat kontribusi tasawuf 
modern yang diwacanakan Hamka terhadap kajian ilmu tasawuf  kontemporer, 
akan dilihat dari dua aspek kontribusi: kontribusi kajian secara bimbingan etis dan 
kontrisbusi kajian secara teoritis. 
1. Kontribusi Kajian Bimbingan Etis 
Sebagaimana telah menjadi wacana umum, salah satu problematika 
masyarakat kontemporer adalah degradasi moral yang sudah menyentuh 
nyaris sebagian besar lapisan masyarakat dunia. Fenomena kerusakan moral 
bukan hanya eksklusif terjadi di belahan dunia Barat dan Eropa, tetapi juga 
sudah menjadi kelumrahan yang dilakukan di sebagian dunia Timur termasuk 
Indonesia. Dekadensi tersebut sudah hampir meliputi seluruh aspek moralitas, 
seperti KKN korupsi, kolusi, dan nepotisme, pembunuhan, pemerkosaan, 
perampokan, konsumsi narkotika, perjudian, dan lain-lain.
186
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Dalam bukunya Hamka menawarkan konsep sufisme moderat 
terhadap berbagai problematika amoralitas yang ada di masanya serta masa 
kini. Tasawuf moderat ingin mengajak manusia menghayati dua aspek yaitu 
menghayati keberagamaan secara utuh, dan pengendalian diri. Pertama, 
penghayatan keberagamaan secara utuh. Konsep ini diawali dengan 
mendalami sikap zuhud, qana‟ah, kemudian tawakal. Sebagaimana 
masyarakat kontemporer yang secara umum mengalami degradasi moral 
dimana mereka adalah orang-orang beragama namun tidak mengamalkan 
keberagamaan mereka secara holistik.
187
 
Padahal bagaimana pun idealnya sebuah konsep religius yang 
mengandung nilai-nilai luhur tidak akan pernah mampu menyebabkan 
idealisme tersebut menjadi kenyataan tanpa dibarengi suatu penghayatan 
terhadap nilai-nilai religius yang dianutnya. Sesuatu yang dapat menghadirkan 
nilai-nilai ideal sebuah agama dalam wajah faktual kehidupan para 
penganutnya dengan sesungguhnya adalah penghayatan beragama yang 
dijalani secara holistik antara kesalehan eksoterik dan esoterik sekaligus. 
Faktanya, sebagian besar masyarakat dewasa ini hanya mengamalkan 
keyakinan agama mereka pada aspek permukaan semata, tanpa menghayati 
aspek dalam keyakinan tersebut. Akibatnya keberagamaan yang mereka 
jalankan menjadi mandul, tidak membuahkan perilaku mulia seperti yang 
termaktub dalam doktrin mereka, dan justru mengakibatkan krisis moral 
dalam berbagai aspeknya. Berdasarkan fakta-fakta di atas, tasawuf moderat 
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menawarkan keberagamaan secara holistik yakni mengamalkan aspek luar 
doktrin-doktrin agama eksoteris sekaligus menyertainya dengan pengamalan 
dimensi dalam doktrin-doktrin tersebut esoteris. Hamka telah menawarkan 
bahwa ekuivalensi antara pengamalan lahir dan batin yang disinari dengan 
prinsip fundamental Islam. Tasawuf yang berporos pada prinsip keseimbangan 
antara pengamalan lahiriah dan batiniah. 
Kedua, pengendalian diri. Sebagaimana disadari bersama bahwa 
sebagian besar masyarakat komtemporer era informasi sudah terperangkap 
pada apa yang disebut oleh James Gleick kecepatan, sebagaimana yang 
sebagaianmana dikutip oleh Zaprulkhan.
188
 Nyaris kebanyakan manusia 
melakukan segala sesuatu dengan cepat dan di  kelilingi oleh benda-benda 
instan sehingga membentuk gaya hidup instan. Pada puncaknya, membentuk 
masyarakat konsumeristik yang mengkonsumsi apa pun bukan dilandasi oleh 
logika kebutuhan, tetapi justru logika hasrat atau hawa nafsu desire yang tidak 
akan terpuaskan, karena ia selalu direproduksi dalam bentuk yang lebih tinggi. 
Pada titik inilah, tasawuf moderat Hamka dapat memainkan perannya. 
Bagi Hamka, setiap orang tidak boleh dikendalikan oleh dan menjadi budak 
hawa nafsu. Para pengamal sufi sejati mesti mampu menakhlukkan hawa 
nafsu dalam lingkaran ridha Ilahi.
189
 Mereka yang harus memerintah hawa 
nafsu dengan nalar dan kalbunya, bukan mereka yang diperintah oleh hawa 
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nafsu. Mereka menjadi laksana raja yang berkuasa terhadap hawa nafsu 
sehingga tidak dapat ditakhlukkan dan diperbudak hawa nafsu. 
2. Kontribusi Kajian Keilmuan Secara Teoritis dan Praktis 
Ajaran tasawuf sangatlah menarik perhatian bagi para kalangan 
ilmuan, bukan hanya dari kalangan ilmuan Islam saja, akan tetapi juga dari 
para kalangan orientalis sudah menarik perhatian untuk menyelidiki dan 
mendalami inti dari ajaran tasawuf itu sendiri. Hamka dalam bukunya berjudul 
Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya menjelaskan bahwa: 
“Dalam perkembangan penyelidikan kaum Orientalis, timbullah perhatian 
yang khusus terhadap tasawuf, sehingga beberapa sarjana mengkhaskan 
penyelidikan kepada tasawuf saja. Timbullah sarjana –sarjana sebagai 
Nikholson, Louis Masignon, Mac Horten, Acin Palacius, Yon Kraemer 
dan berpuluh lagi yang lain. Dan beberapa orang sarjana Belanda 
mengambil pula kesempatan menyelidiki inti tasawuf Hamzah Fanshuri, 
Abdurrauf Singkel, Sunan Bonang, Syekh Yusuf Tajul Khalwati dan 
lainlain. Maka munculah Dr. Rikers, Prof. Schrieke, Zutmulder dan lain-
lain, yang memperhatikan ilmu ini dengan sangat mendalam, sehingga 
kadang-kadang harus diakui bahwa “pembendaharaan Rohani Islam di 
Indonesia” lebih diketahui oleh orang yang bukan Islam dan bukan bangsa 
Indonesia”.190 
Banyaknya penelitian dan penyelidikan yang dilakukan oleh para 
ilmuan, baik dari kalangan Islam maupun Barat yang menyebabkan banyak 
pula pendapat yang berkembang mengenai asal tasawuf itu sendiri. Ada yang 
mengatakan bahwa tasawuf Islam itu bukan berasal dari Islam, ada juga yang 
mengatakan bahwa tasawuf Islam tumbuh karena pengaruh agama Kristen, 
terutama Katholik, ada yang mengatakan tumbuh karena pengaruh Hinduisme, 
dan ada juga yang mengatakan bahwa tasawuf Islam itu tumbuh karena 
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pengaruh Filsafat Neo Platonisme tetapi ada juga yang mengatakan bahwa 
tasawuf Islam itu bersumber dari Islam itu sendiri.
191
 
Pendapat tentang tasawuf bukan hanya sebatas asal mula lahirnya 
tasawuf saja, namun pendapat yang berkembang juga menyangkut masalah 
ajaran-ajaran dalam tasawuf itu. Ada pendapat mengatakan bahwa Tasawuf itu 
merupakan penyebab dari kemunduran Islam, karena ajaran-ajarannya yang 
membuat jiwa lemah. Selain itu ada juga pendapat yang mengatakan bahwa 
kehidupan tasawuf itu lahir sebagai akibat dari tindakan pelarian diri dari 
kenyataan hidup yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak mampu dalam 
menghadapi kenyataan hidupnya. 
Dalam konteks ke-Indonesia-an penelitian dan penyeledikan terhadap 
kajian tasawuf lebih ditunjukkan pada Hamka sejak tahun tiga puluhan silam 
melalui berbagai karya-karya yang telah beliau hasilkan dalam hal ini buku 
tasawuf modern. Karya-karya beliau tersebut ditulisnya karena beliau melihat 
betapa besarnya perubahan sikap dan tingkah laku manusia dalam menghadapi 
zaman yang semakin modern. 
Maka sebenarnya kontribusi tasawuf modern Hamka terhadap kajian 
ilmu tasawuf kontemporer bisa dilihat dari aspek kajian teoritis dan praktis 
melalui kajian-kajian yang sudah dilakukan, baik penelitian yang yang 
berbentuk jurnal, tesis dan disertasi, seperti Muhammad Irfan, yang 
mewacanakan tasawuf modern Hamka bukan bararti mengutuki dunia dan lari 
dari masyarakat, melainkan lebur ketengah-tengah masyarakat, karena 
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masyarakat memerlukan bimbingan rohani.
192
 Sulaiman al-Kumayi, 
menempatkan kajian tasawuf modern Hamka sebagai Neo-Sufisme di 
Indonesia, yang memiliki pengeruh besar terhadap pemikiran tokoh neo-
modernis seperti Nurcholish Madjid.
193
 Dalam kajian skripsi, semisal Rini 
Setiani meneliti tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku tasawuf 
modernnya,
194
 Mas'ut Ulum meneliti pentingnya tasawuf dalam kehidupan 
modern,
195
 Muhammad Anwar Basori, meneliti tentang konsep tasawuf 
modern Hamka.
196
 
Berdasarkan kajian-kajian di atas terhadap karya-karya Hamka 
khususnya tasawuf modern, secara garis besar epistemologi tasawuf modern 
Hamka lebih pada tataran zuhud yang aktif dalam membina masyarakat dan 
kebahagian diri dan kebahagian masyarakat. Sedangkan kontribusinya 
terhadap kajian ilmu kontemprer lebih pada tataran kajian bimbingan etis  dan 
kajian keilmuan secara teoritis dan praktis yang ditinjau dari aspek kajian-
kajian yang sudah dilakukan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan analisis mengenai epistemologi Tasawuf Modern 
Hamka yang ada dalam bukunya Tasawuf Modern, dapat diambil kesimpulan 
yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Epitemologi tasawuf modern terletak pada konsep zuhud dan konsep bahagia 
sebagai bagian dari esoterik yang proaktif dalam menggapai kebahagiaan dunia 
dengan berbagai langkah yang telah diajarkan dalam al-Quran dan berbagai 
fatwa Rasulullah Saw, yang di dalamnya tertanam sikap untuk meninggalkan 
kemalasan dan kebodohan dengan menggunakan waktu yang sebaik-baiknya 
untuk tujuan yang bermanfaat. 
2. Kontribusi tasawuf modern Hamka terhadap kajian ilmu tasawuf kontemporer 
lebih pada tataran kajian bimbingan etis dalam penghayatan keberagamaan 
secara utuh melalui konsep zuhud dan bahagia, dan pada tataran Kajian 
keilmuan secara teoritis dan praktis dengan tinjauan aspek kajian-kajian, baik 
penelitian yang yang berbentuk jurnal, tesis dan disertasi. 
B. Saran 
1. Saran Akademik 
Penulis harus mengakui bahwa hasil penelitian ini merupakan hasil 
pembacaan penulis terhadap buku Tasawuf Modern Hamka. Untuk itu, demi 
kepentingan pengembangan intelektual keilmuan di Jurusan Ilmu Aqidah 
khususnya Ilmu Tasawuf Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 
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penulis memberikan rekomendasi akademik yang menurut penulis sangat 
perlu sebagai berikut. 
Pertama, kajian-kajian pada masa mendatang agar lebih mengakaji 
epistemologi, aksiologi dan ontologi, sebab selama ini dilihat dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan tidak ada kajian tentang aksiologi dan 
ontologi. 
Kedua Penulis menyarankan supaya kajian-kajian terhadap pemikiran 
Hamka lebih filosof dan teologis, supaya lebih disemarakkan lagi di 
lingkungan akademis Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Sehingga dapat 
menambah khazanah literatur keislaman di lingkungan IAIN sendiri yang 
selanjutnya bisa diakses oleh masyarakat secara luas umumnya. 
Ketiga, penulis belum menemukan kajian skripsi dalam studi 
komparasi, yang berbasis atau bercorak pada pemikiran filosofis dan teologis 
pada pemikiran Hamka antara pemikiran muslim dan barat. Hal ini dilakukan 
agar memperkaya khazanah pemikiran yang ada di khusus Jurusan  Ilmu 
Tasawuf Fakultas Ushuluddin dan dakwah IAIN Surakarta. 
2.  Saran Umum 
Kepada masyarakat umum diharapkan untuk banyak membaca tentang 
literatur karya Hamka, terutama tentang buku Tasawuf Modern Hamka, sebab 
buku ini sangat bermanfaat dalam menjalani kehidupan di masa kini. Banyak 
pemikiran-pemikiran yang diuraikan Hamka untuk menempuh atau 
memperoleh hidup bahagia, sebagaimana cita-cita masyarakat secara umum 
adalah hidup bahagia. 
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